€ €5 O

AMUS

TELEVISI&FILM

M. ILHAM ZOEBAZARY



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KAMUS
TELEVISI & FILM


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Paguyupan Pandhalungan Jember
adalah lembaga nirlaba yang menaungi beberapa kegiatan kreatif,
khususnya di bidang pengembangan kebudayaan pendalungan di

Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KAMUS
TELEVISI & FILM

M. llham Zoebazary

PAGUYUPAN
PANDHALUNGAN
JEMBER

2016


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kamus Televisi & Film

Oleh
M. Ilham Zoebazary

Desain sampul, pemeriksa aksara dan tataletak
Tim Pandhalungan (Divisi Penerbitan)

Penerbit

Paguyupan Pandhalungan Jember
Pancakarya, Ajung, Jember

Email : ilham.zb@gmail.com

vii + 379 halaman; 14 X 21 cm.

Cetakan | : Januari 2016

ISBN: 978-602-50386-2-4

Copyright © 2017 Paguyupan Pandhalungan Jember. All Rights Reserved.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

%apan Terimakasih

Puji syukur kepada Alloh SWT, atas rahmat-Nya penyusunan
kamus ini dapat saya selesaikan sesuai rencana. Meski proses
penyusunan kamus ini tidak sampai berlarut-larut, namun harus saya
akui bahwa tidak mudah untuk menggali dan merefleksikan berbagai
konsep di sekitar dunia televisi dan film. Untuk itu saya berterima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu saya dalam
menyelesaikan kamus ini.

Kepada para sahabat saya tercinta di PSTF (Program Studi
Televisi dan Film) FIB, Universitas Jember: Lilik Slamet, Christanto
PR, Didik Suharijadi, Deni Antyo, Dwi Haryanto, Yeni, Zamroni,
Fajar Aji, dan Romdhi FR, serta semua pihak yang telah memberi
banyak informasi dan masukan berharga pada saya dalam penyusunan
kamus ini, yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu di sini, saya
sampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya.

Super khusus saya berterima kasih pada istriku tercinta, Agung
Setyorini, yang dengan setia menjadi partner saya dalam berpikir dan
mengembangkan banyak gagasan. Kepada anak-anakku tersayang
Ullynara Zungga Vriscarini  Syahvira, Rhugandanu Nhara
Syahdimprana Ilham, dan Bhre Rigas Brahmaligan Syahdimprana
Ilham, kalianlah yang selalu menjadi api inspirasiku.

Jember, Januari 2016
M. llham Zoebazary

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

7<ata Pengantar

Pada saat ini, dunia televisi dan film di Indonesia telah mencapai
perkembangan yang cukup signifikan sehingga bidang ilmu televisi
dan film semakin diminati oleh anak-anak muda. Namun
perkembangan tersebut tidak berbanding lurus dengan ketersediaan
buku-buku dan referensi lain yang mendukung, sehingga para pelajar
dan mahasiswa di bidang televisi dan film sering mengalami kesulitan
bila ingin mengembangkan diri melalui bacaan.

Istilah-istilah televisi dan film yang sering digunakan oleh para
praktisi dan akademisi sebagian besar masih berupa istilah-istilah
asing, khususnya bahasa Inggris. Hal ini tentu saja menjadi persoalan
tersendiri. Tampaknya para praktisi dan akademisi tidak perlu
menerjemahkan istilah-istilah tersebut ke dalam bahasa Indonesia
sehingga menjadi istilah-istilah televisi dan film yang khas bahasa
Indonesia. Selain tidak praktis bila diterjemahkan, istilah-istilah dalam
bahasa asing tersebut sudah sangat mapan dan dikenal luas. Karena itu
sesungguhnya yang perlu dilakukan adalah menyusun definisi praktis
istilah-istilah tersebut.

Kamus Televisi dan Film ini disusun dengan harapan dapat
membantu para pelajar, mahasiswa, praktisi maupun para akademisi
untuk menemukan pengertian singkat terhadap istilah-istilah televisi
dan film. Memang bukan pengertian yang mendalam, karena sifat
kamus hanyalah mengantarkan para pembacanya kepada pemahaman
di anak tangga pertama. Jika para pembaca ingin memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam atas suatu topik, di halaman
belakang buku ini telah disediakan serangkaian judul buku yang bisa
membantu.

M.1.Z.
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A

AJB roll editing. Teknik editing dengan menggunakan tiga buah VCR
(Video CassetteRecorder). Dua VCR difungsikan sebagai sumber
dan VCR ketiga difungsikan sebagai perekam. Dalam proses ini
sebuah video switcher atau mixer digunakan untuk menghadirkan
efek transisi, misalnya fade atau dissolves.

abby singer. Shot kedua dari yang terakhir pada hari ini. Istilah ini
diambil dari nama Abby Singer, seorang production manager di
Hollywood, yang selalu berkata “shot ini, dan satu shot lagi,”
hanya untuk memberi kesempatan kepada semua kru agar mulai
berkemas.

above-the-line advertising. Promosi yang harus dibayar, misalnya
pembayaran untuk sebuah iklan di majalah atau di seabuat stan di
pameran.

above-the-line expenses. Pembiayaan utama yang harus diselesaikan
sebelum proses produksi dimulai, meliputi pembayaran untuk
skenario, produser, sutradara, pemain, transportasi, sewa peralatan,
penginapan, artistik dan hak cipta (bila proyek tersebut dibeli dari
perusahaan lain). Pembiayaan lainnya biasanya masuk dalam
kategori below-the-line expenses.

above-the-title. Gambar atau apa pun yang berkaitan dengan credit
title yang muncul sebelum judul film, misalnya daftar nama-nama
aktor bintang, sutradara, dan produser.

abrasion marks. Goresan pada permukaan film akibat debu, emulsi
yang mengelupas, perlakuan yang keliru, atau kerusakan-
kerusakan lain.

absolute cost. Biaya yang sebenarnya untuk memasang iklan di
beberapa media (majalah, koran, radio, televisi, internet).
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abstract animation. Prinsip estetika yang memandang animasi
sebagai karya yang berisi garis, bentuk dan warna abstrak yang
dimanipulasi oleh sang animator; karya animasi bukan tiruan
kehidupan yang senyatanya. Lawan kata: naturalistic animation.

absurd / absurdism. Istilah yang berasal dari khasanah panggung
teater yang kemudian  diadopsi ke dalam  dunia
perfilman,berartisesuatu yang tidak jelas atau tidak masuk akal.
Contoh: Rhinoceros (Tom O'Horgan, 1974), sebuah film Amerika
berdasarkan naskah drama absurd Eugene lonesco. Landasan teater
absurd adalah pemikiran bahwa kehidupan manusia sebenarnya
diliputi ketidakjelasan tentang apa yang akan terjadi pada masa
depan; kredo ini tentu saja menentang kepastian yang biasanya
ditampilkan dalam realisme. Adapun bentuk permainan drama
absurd adalah dengan menjadikan seluruh bagian tubuh, kejadian,
dan lingkungan sekitar sebagai alat komunikasi, sedangkan bahasa
lisan hanya dianggap sebagai salah satu bagian dari sarana tersebut
(tidak seperti realisme yang mengutamakan pengucapan lisan
sebagai sarana utama penyampaian pesan).

AC Nielsen. Firma riset pasar global kenamaan, didirikan pada tahun
1923, terkenal dengan rating Nielsen-nya, yang mengukur jumlah
dan reaksi penonton terhadap program dan acara media. Situs web:
www. Acnielsen. Com.

academy aperture. Ukuran frame penuh sebuah gambar 35mm yang
diekspos oleh kamera. Aspek rasio = 1.33:1, yakni standar aspek
rasio sistem televisi.

Academy Award. Juga biasa disebut "Piala Oscar". Penghargaan film
bergengsi yang diberikan setahun sekali oleh The American
Academy of Motion Picture Arts and Sciences (AMPAS) atas
keberhasilan sutradara, aktor, aktris, penulis skenario, dll. dalam
suatu karya film. Acara ini pertama kali dihelat pada tahun 1929.
Lihat juga: Oscar.

academy leader. Identifikasi dan penghitungan mundur yang
diletakkan pada awal film sebelum film dimulai.
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Academy of Motion Picture Arts and Sciences. Organisasi profesi
yang didirikan pada tahun 1927 untuk mempromosikan kemajuan
industri  film; terdiri atas lebih dari 6.000 profesional film,
termasuk aktor, sutradara, penulis, produser, dan seniman teknik.
Situs web: www. Oscars. Org.

Academy ratio. Rasio (1,33-1) dari lebar bingkai film ke panjang
frame, sebagaimana yang distandarisasi oleh Academy of Motion
Picture Arts and Sciences sebelum pengembangan format layar
lebar.

accent light. Unit lampu yang difungsikan untuk mempertegas subjek.
Bisa berupa key light, kicker, atau backlight.

access channel. Pada televisi kabel, saluran nonbroadcast yang
didedikasikan untuk isu-isu lokal (misalnya, pendidikan,
pemerintahan).

access copy / reference copy. Sebuah copy atau hasil penggandaan
yang diperbolehkan untuk dilihat atau untuk kepentingan audisi.

access panel. Sekelompok orang yang bersedia untuk dimonitor atau
diteliti kebiasaan dan perilaku mereka dalam menonton televisi.
Disebut juga panel.

access television. Televisi yang bebas dari kontrol negara dan
disiarkan secara independen, biasanya beranggaran kecil,
jangkauannya terbatas dan berada di daerah tertentu.

accessory shoe. Braket kamera yang bisa digunakan untuk memasang
aksesori seperti unit lampu kilat.

acquiescent audience. Audiens yang terbuka dalam menerima iklan
dan lebih cenderung terkesan dengan iklan lucu, pintar, atau eye-
catching.

act. Adegan. Plot sebuah film dibagi menjadi adegan-adegan.
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actant. Dalam teori naratif, peran berulang yang memanifestasikan
dirinya dalam cerita di seluruh dunia dan lintas waktu: misalnya,
pahlawan, lawan, pembantu, dan lain-lain. Gagasan ini
dikembangkan terutama oleh ahli semiotika Perancis Algirdas
Julien Greimas, yang mengklaim bahwa aktan berhubungan satu
sama lain secara biner, memberi narasi pada lintasan dan bentuk
plotnya: subjek vs objek, pengirim vs penerima, penolong vs
pengganggu, dan sebagainya.

actantial theory. Model analisis naratif berdasarkan konsep aktan.

ActionMedia. Nama dagang suatu sistem video digital yang
dikembangkan oleh Intel yang memungkinkan komputer untuk
merekam, memutar ulang, dan memanipulasi video.

acting / akting. 1. Kemampuan seorang pemeran bertindak sebagai
orang lain. Penghayatan yang baik terhadap tokoh yang diperankan
akan menggerakkan seorang pemeran untuk menyajikan
penampilan yang tepat dan proporsional sesuai dengan karakter
tokoh yang diperankannya. 2. Sebuah proses pemahaman dan
penciptaan tentang perilaku dan karakter pribadi seseorang yang
diperankan.

Akting yang baik didasari oleh tiga hal. Pertama, kemampuan si
aktor dalam mengeksplorasi ekspresi eksternal dan internalnya.
Kedua, kecerdasan estetika sutradara dalam menerjemahkan apa
yang tersirat dalam sebuan adegan. Ketiga, kehebatan penulis
skenario dalam memberi sentuhan dramatis pada setiap adegan
yang diciptakannya.

Akting di depan kamera sangat berbeda dengan di atas panggung,
terutama dalam hal gesture dan body language. Film atau sinetron
menggunakan media kamera, sehingga bisa mengekspos ekspresi
pemeran secara close up. Pemeran pun bisa berbisik dan penonton
tetap bisa mendengarnya. Hal yang demikian tidak bisa terjadi
pada pertunjukan teater di atas panggung.
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acting edition. Naskah drama yang diterbitkan untuk pemasaran
amatir atau proses pembacaan. Dalam naskah tersebut terdapat
daftar property maupun sketsa deisain lokasi.

action. 1. Perintah sutradara terhadap aktor agar mulai berakting. 2.
Komponen utama film-film laga (action), seringkali berupa adegan
kekerasan.

action cutting. Suatu teknik editing dengan pemotongan dan
penyambungan satu shot dengan shot lainnya yang berbeda angle,
untuk memberi kesan bahwa syuting dilakukan dengan teknik
multi-kamera. Teknik editing ini dilakukan pada syuting dengan
satu kamera, yang pengambilan gambarnya dilakukan berulang-
ulang dengan angle berbeda.

action genre. Genre cerita yang berisi Kisah yang berkisar pada aksi
kekerasan, bela diri, atau bentuk pertikaian yang penuh kekerasan
lainnya yang menampilkan sejumlah besar tindakan fisik.

action still. Sebuah still-frame yang dimunculkan terus-menerus
sepanjang waktu tertentu, biasanya pada akhir adegan atau akhir
cerita. Still-frame ini bisa dipergunakan sebagai latar belakang
credit title akhir.

active audience. Pemirsa produk-produk media, dalam hal ini tidak
lagi dilihat sebagai penerima pasif produk-produk yang disajikan
kepada mereka, tetapi sebagai pemirsa yang menafsirkan serta
berinteraksi dengan dan menggunakannya untuk agenda mereka
sendiri. Dalam teori uses and gratifications, mereka adalah orang-
orang yang tidak menerima representasi media atau teks seperti
yang disajikan kepada mereka, tapi menafsirkannya, atau
berinteraksi dengannya, untuk tujuan mereka sendiri dan dengan
cara mereka sendiri, terlepas dari niat si pencipta representasi atau
teks. Lihat: uses and gratifications model.

active video / active picture area. Bagian dari gambar televisi yang
aktif atau berisi informasi, tampak pada layar dan tidak
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dihitamkan. Secara vertikal porsi sinyal video aktif adalah 487
baris untuk NTSC dan 576 baris untuk PAL.

actor / aktor. Orang yang memerankan tokoh tertentu dalam suatu
pertunjukan di panggung, acara televisi, atau film. Semula sebutan
‘aktor’ secara eksklusif diperuntukkan bagi pemeran laki-laki, tapi
istilah itu sekarang dipakai untuk pemeran laki-laki maupun
perempuan. Meskipun demikian, sebagian orang menyebut ‘aktris’
untuk pemeran perempuan. Aktor atau aktris biasanya adalah orang
yang dididik atau dilatih secara khusus dalam suatu kursus atau
sekolah akting. Istilah pemeran sering dirancukan dengan istilah
artis (kata artis dalam bahasa Inggris mengacu kepada
artist/seniman). Mungkin kemiripan bunyi dengan actress
(pemeran perempuan) yang menjadi penyebabnya.

Seorang aktor adalah juga seorang intelektual, harus mempunyai
minat besar untuk belajar, membaca, mendengar, dan bergaul.
Intensitas dalam kegiatan menuju tataran sebagai intelektual itu
menyebabkan seseorang mampu mencapai kepekaan dalam banyak
hal. Kepekaan atau sensitivitas inilah yang nantinya menjadi bekal
utama seorang aktor dalam menyikapi dan menafsirkan perannya,
sehingga dia tidak hanya menjadi robot yang digerakkan sutradara.
Aktor harus memberi bentuk lahir pada watak dan emosi pelaku.
Watak yang harus diperankan itu mempunyai tiga bagian yang
harus tampak, yaitu: watak tubuh, watak pikiran, dan watak emosi.
Aktor dituntut untuk menciptakan keseluruhan hidup sukma
manusia di atas panggung. Sukma manusia itu harus dapat dilihat
dari segala segi, baik fisik, mental, maupun emosional.

Pemeranan yang baik ditentukan oleh:

- casting yang tepat,

- make-up yang tepat,

- pemahaman dan penghayatan yang cerdas terhadap tokoh yang
diperankan,

- kecakapan pemeran menampilkan emosi-emosi tertentu,

- kewajaran dalam akting,

- kecakapan menggunakan dialog,

- timing yang tepat,

- adanya adegan dramatik untuk dibawakan oleh pemain.
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actress / aktris. Pemeran perempuan dalam sebuah film.

actual malice. Menayangkan, menyiarkan atau mempublikasikan
sesuatu yang diketahui ketidakbenarannya, atau sesuatu yang
masih diragukan kebenarannya. Tayangan semacam itu dapat
menimbulkan kontroversi dan gugatan penonton, atau pihak-pihak
tertentu yang merasa difitnah atau dirugikan nama baiknya.

actuality. Rekaman langsung sebuah acara di lokasi di mana acara
tersebut berlangsung.

A/D. Kependekan dari Analog-to-Digital Converter. Perangkat yang
mengkonversi sinyal analog menjadi digital. Disebut juga ADC.

ad lib. 1. Improvisasi yang dilakukan para pemain untuk memperkuat
adegan. 2. lklan yang dibacakan oleh penyiar radio atau televisi
secara langsung. Biasanya iklan yang dibacakan adalah iklan
jangka pendek seperti event khusus, pameran, dan kegiatan
promosi tertentu.

adaptation. Karya film yang ceritanya diangkat dari drama panggung,
karya sastra, karya-karya lain seperti artikel, sejarah, video game,
komik, dll. Contoh: film komedi Tom Jones (1963) yang diadaptasi
dari novel klasik Henry Fielding dengan judul asli The History of
Tom Jones, a Foundling (1749), penulis skenario John Osborne
dan disutradarai oleh Tony Richardson; Who's Afraid of Virginia
Woolf? (1966) diadaptasi dari drama panggung Edward Albee
dengan judul yang sama, disutradarai oleh Mike Nichols; Gone
With the Wind (1939) yang diadaptasi dari novel Margaret
Mitchell, skenario oleh Sidney Howard dan sutradara oleh Victor
Fleming; Apocalypse Now (1979) diangkat dari novel Joseph
Conrad Hearts of Darkness, dengan sutradara Francis Ford
Coppola.

Adbusters. Kelompok aktivis sosial Kanada dengan situs Web
populer dan majalah yang kritis terhadap proses periklanan. Situs
dan majalah dengan nama yang sama didirikan pada tahun 1989
oleh Kalle Lasn dan Bill Schmalz di Vancouver. Organisasi ini
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tidak hanya menawarkan kritik serius terhadap iklan dan
konsumerisme, namun juga banyak parodi kampanye iklan, artikel,
dan forum cerdas tentang bagaimana seseorang mengenali
manipulasi media, informasi tentang tuntutan hukum dan undang-
undang tentang masalah konsumen, dan tautan untuk mengirim e-
mail ke bisnis besar untuk mengikuti strategi pemasaran mereka.
Situs web: www. Adbusters. Org.

added scenes. Adegan yang ditambahkan ke dalam konsep asli,
biasanya dilakukan setelah film diselesaikan.

added value. Layanan promosi ekstra atau tambahan atau keuntungan
yang bisa ditawarkan oleh media kepada pengiklannya, seperti
suplemen atau bagian khusus.

additional camera. Kamerawan tambahan yang diperbantukan
selama proses pengambilan gambar.

additional photographer. Kru yang menangani pengambilan gambar
ulang.

additive color. Pencampuran warna dengan cara menambahkan ketiga
cahaya primer: merah, hijau, dan biru.

address track. Sebuah track pada pita magnetis yang disediakan
untuk merekam time code atau penanda posisi lainnya.

advance. 1. jarak antara suatu titik pada soundtrack dan gambar. 2.
jumlah total pembayaran yang diberikan di muka.

advanced treatment. Treatment lanjutan yang lebih panjang dan
mendetil dibanding treatment pertama, berisi semua elemen yang
diperlukan oleh sebuah skrip, dialog, monolog, atau narasi yang
sudah pasti. Di dalam treatment ini tertuang cerita sebagaimana
yang nantinya disaksikan oleh pemirsa, mulai dari awal hingga
akhir. Juga terdapat penjelasan mengenai gaya/teknik penceritaan
secara mendetil.
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adventure spy genre. Narasi yang melibatkan spionase, misteri,
kejahatan, dan/atau petualangan.

adventure story. Petualangan yang bergulirdi seputar pahlawan
pemberani dan penjahat licik dalam situasi fantastis. Novel
Treasure Island karya Robert Louis Stevenson (1883) adalah
contoh yang baik bentuk sastra anak-anak yang populer ini.

advertising time. Jumlah waktu iklan di radio atau televisi yang
disediakan untuk iklan.

aerial. 1. Udara. 2. Bagian dari sistem radio atau televisi, seringkali
dalam bentuk sebatang logam atau kawat, yang memancarkan atau
menerima gelombang radio. Aerial ditempelkan pada radio atau
TV untuk meningkatkan penerimaan.

aerial perspective. Teknik membuat benda tampak lebih jauh dengan
menggambarkannya secara kurang tajam; berdasarkan fenomena
distorsi atmosfir.

aerial shot. Pengambilan gambar di luar ruangan yang dilakukan dari
pesawat terbang, helikopter atau balon udara. Suatu variasi crane
shot. Biasanya, menjadi establishing shot, misalnya pada film Tom
Jones (Tony Richardson, 1963), Apocalypse Now (Francis Ford
Coppola, 1979), dan American Beauty (Sam Mendes, 1999). Lihat
juga bird eye view.

affiliate fee. Biaya bulanan yang oleh layanan pemrograman kabel
dibebankan pada operator kabel lokal atas jasa penyaluran
program-program mereka.

against. Kesepakatan pembayaran untuk penulis skenario dalam suatu
perjanjian. Misalnya, USD 500 against USD 1000, berarti penulis
dibayar USD 500 setelah naskah selesai ditulis, dan sisanya
dibayarkan pada saat film mulai diproduksi.

AGC. Lihat automatic gain control.
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agent / agency. Perusahaan perantara, agen, perwakilan. Juga merujuk
pada seseorang yang dipercaya untuk menangani seluruh transaksi
bisnis seorang aktor, sutradara atau penulis skenario, termasuk
mewakili dalam hal bernegosiasi mengenai kontrak individual
yang meliputi gaji, kondisi kerja, dan keuntungan-keuntungan lain.
Para aktor/aktris bekerja sama dengan agentyang mencarikan
mereka pekerjaan dan membantu membangun karir mereka.

agent submission. Metode pengajuan naskah. Naskah yang diterima
hanya naskah yang direkomendasikan oleh sebuah agen yang
dipercaya atau telah ditunjuk sebelumnya.

AIDA(akronim untuk Attention, Interest, Desire, and Action).
Suatu model penggunaan iklan untuk mendapatkan perhatian
konsumen, kemudian mengembangkan minat mereka terhadap
sebuah produk, diikuti oleh keinginan konsumen untuk membeli
produk tersebut, dan akhirnya menghasilkan tindakan konsumen
untuk benar-benar keluar dan membelinya.

air check. Perekaman acara yang sedang ditayangkan untuk
kepentingan evaluasi terhadap penyiar, dalam hal ini diksi, kualitas
suara, serta efektivitas penampilannya.

airdate. Tanggal siaran radio atau televisi.

air time. 1. Jumlah / durasi waktu yang dialokasikan untuk suatu
program mata acara dalam siaran radio atau televisi. 2. Alokasi
waktu untuk suatu item acara yang dijadwalkan untuk disiarkan.

aktris. Lihat actress.

all-channel legislation. Peraturan perundang-undangan federal A. S.,
disahkan pada tahun 1962, mewajibkan semua pesawat televisi
dilengkapi dengan receiver VHF dan UHF.

alan smithee film. Nama samaran yang biasa dipergunakan oleh para
sutradara yang menolak namanya dicantumkan pada sebuah film.
Biasanya, hal ini terjadi jika si sutradara merasa pekerjaannya telah
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dikooptasi oleh pihak studio. Misalnya, nama Alan Smithee Jr.,
Allan Smithee, atau Allen Smithee pada film Death of a
Gunfighter (1969), Let's Get Harry (1986), The Shrimp on the
Barbie (1990), dan An Alan Smithee Film. Burn, Hollywood, Burn
(1997).

a-level / a-list. Merujuk pada aktor/aktris yang dibayar di atas $20 juta
per film; juga merujuk pada produser, sutradara dan penulis yang
dijamin menghasilkan karya istimewa. Contoh aktor/aktris: Tom
Hanks, Julia Roberts, Brad Pitt, Jodie Foster, atau sutradara George
Lucas, James Cameron, dan Steven Spielberg.

alienation. Keterasingan. Perasaan dijauhkan dari  sesuatu.
Ketidakmampuan seseorang untuk merasa sebagai bagian dari
sesuatu. Beberapa film berusaha untuk mencegah keterlibatan
penonton dalam film; para penonton disarankan tidak
mengidentifikasikan dirinya dengan aksi dalam film dan tetap
menjaga jarak.

allegory. Istilah yang dipinjam dari khasanah sastra, yakni gaya
bahasa yang berupa cerita singkat yang mengandung kiasan,
perluasan lebih lanjut gaya bahasa metafora; istilah ini merujuk
pada hubungan antara peristiwa atau tokoh dalam film dengan
sesuatu yang abstrak di luar film. Contoh: Metropolis (Fritz Lang,
1927), Animal Farm (John Halas dan Joy Batchelor, 1955), The
Seventh Seal (Ingmar Bergman, 1957), The Piano (Jane Campion,
1993), Eat Drink Man Woman (Ang Lee, 1994), dan The Matrix
(Larry dan Andy Wachowski, 1999).

allusion. Referensi tertentu secara langsung maupun tidak langsung
terhadap suatu tempat, kejadian, tulisan, atau seseorang, baik
verbal maupun berupa gambar. Hal-hal yang menjadi referensi
tersebut biasanya telah dikenal luas oleh masyarakat.

alternate ending. Pengambilan ulang suatu ending film karena
pertimbangan tertentu, misalnya karena adanya kontroversi.
Contoh: The Magnificent Ambersons (Orson Welles, 1942), Kiss
Me Deadly (Robert Aldrich, 1955), Invasion of the Body Snatchers
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(Don Siegel, 1956), Blade Runner (1982), Little Shop of Horrors
(Roger Corman, 1986), Fatal Attraction (Adrian Lyne, 1987),dan
Army of Darkness (Sam Raimi, 1993).

alur cerita. Lihat plot.

ambience. Suara alami yang melingkupi objek gambar; suasana
sekitar (termasuk warna-warna, cahaya) yang turut mempengaruhi
nuansa. Lihat ambient sound dan ambient light.

ambient light. Cahaya alami atau lampu yang berada di sekitar lokasi
pengambilan gambar.

ambient sound. Suara latar yang hadir di dalam scene atau lokasi.
Misalnya, suara angin, air, burung, kerumunan orang, sirene
ambulans, atau mesin kendaraan bermotor. Kehadiran ambient
sound sangat penting dalam produksi film, berfungsi sebagai:
a. Audio continuity antar-shot,
b. Mencegah terjadinya kesunyian yang tak wajar manakala tidak

ada bunyi lain yang hadir,

c. Membangun atau memperkuat mood.
Beberapa jenis ambient sound yang dipergunakan dalam produksi
film:

e Matching ambient sound, yaitu ambient sound yang telah
direkam sesuai dengan ambient sound sebuah scene,

e Wild sound, yaitu background noise di kejauhan, melebihi
kebutuhan ambient sound yang diperlukan, atau kurang
sesuai dengan gambar utama. Misalnya, anak-anak yang
sedang bermain di halaman,

e Buzz track, istilah umum untuk ambient sound,

e Room tone, yaitu suara ruang kosong, atau ruang di mana
semua aktor sedang diam.

ambiguity. Keadaan, story-line, scene, tokoh, dll. yang dilingkupi
kontradiksi; suatu peristiwa (dan penyelesaiannya) yang tidak
jelas, sehingga menimbulkan lebih dari satu makna dan
interpretasi. Contoh: film karya Robert Altman 3 Women (1977),
dengan para pemain Shelley Duvall, Sissy Spacek, dan Janice
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Rule. Cerita film ini didasarkan pada mimpi Robert Altman yang
dia sendiri tidak sepenuhnya memahami maknanya. Mimpi itu,
kemudian, dia tulis menjadi treatment dan dia serahkanpada 20th
Century Fox, yang langsung menyetujui untuk memproduksinya
karena prestasi Altman selama ini. Plot film ini sangat minim,
hanya melibatkan dua orang perempuan yang memiliki kepribadian
sangat berbeda, yang bertemu dan menjalin hubungan.

American Broadcasting Company (disingkat ABC). Jaringan
penyiaran yang didirikan pada tahun 1943, bersama dengan CBS
dan NBC, adalah salah satu dari Tiga Besar di era keemasan
televisi pada tahun 1950-an hingga 1970-an. ABC sekarang
menjadi perusahaan komunikasi Amerika yang berbasis di New
York City, yang kepemilikannya meliputi stasiun televisi dan
radio, layanan Internet, dan publikasi cetak. Perusahaan ini
diakuisisi oleh Walt Disney Company Media Networks pada tahun
1996. Situs web: www. Abc. Org.

amplifier. Komponen elektronika yang dipakai untuk menguatkan
daya (atau tenaga secara umum). Dalam bidang audio, amplifier
akan menguatkan sinyal suara (yang dinyatakan dalam bentuk arus
listrik) pada bagian input menjadi arus listrik yang lebih kuat di
bagian output. Besarnya penguatan ini sering dikenal dengan
istilah gain. Nilai gain yang dinyatakan sebagai fungsi frekuensi
disebut fungsi transfer.

anachronism. Elemen di dalam film yang tidak sinkron dengan waktu
penceritaan. Disebut juga film flubs. Contoh: pada sebuah film
tentang Perang Saudara, Glory (Gavin O'Connor, 1989), salah satu
anak di dalam film tersebut mengenakan jam Swatch; pada film
Lawrence of Arabia (David Lean, 1962), sebuah senjata Browning
digunakan. Tentu saja, kemunculan jam Swatch dan Browning
tersebut terasa janggal, karena keduanya belum diciptakan pada era
yang sedang dikisahkan.

analog. Bentuk komunikasi elektromagnetik yang merupakan proses
pengiriman sinyal pada gelombang elektromagnetik dan bersifat
variabel yang berurutan, terus-menerus tanpa putus. Sistem ini
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merupakan suatu bentuk komunikasi elektromagnetik yang
menggantungkan proses pengiriman sinyalnya pada gelombang
elektromagnetik. Kecepatan gelombang ini disebut dengan Hertz
(Hz) yang diukur dalam satuan detik.

anamorphic lens. Lensa yang "meremas" atau mendistorsi gambar
yang difilmkan untuk proyeksi layar lebar. Jenislensa ini
digunakan untuk memperkecil gambar widescreen ke ukuran
35mm. Proses ini dibalik ketika memproyeksikan hasil akhir film,
memunculkan gambar kembali ke ukuran normal pada layar lebar.
CinemaScope adalah merek dagang suatu teknik anamorphic. Pada
video digital, gambar diciptakan dengan menggunakan non-square
pixels. Format DV, misalnya, menggunakan piksel yang lebarnya
90% dari tingginya. Dengan menggunakan square pixels, standard
definition television adalah 640x480 pixels. Dengan menggunakan
anamorphic pixels, frame-nya 720x480 pixels, menambah resolusi
horizontal. Format HDV juga menggunakan non-square pixels,
namun sepertiga lebih lebar. Artinya, 1440 pixels mengisi lebar
yang sama dengan 1920 square pixels. Format HDV adalah
1080x1440.

anamorphic widescreen. Proses pembuatan master DVD. Film
sumber yang beraspek rasio lebih besar dari 4:3 (biasanya lebih
besar atau sama dengan 16:9) ditransfer ke DVD master video
sedemikian rupa sehingga gambar secara vertikal diperlebar sekitar
1.33 (jika rasio semula 16:9, kini menjadi 4:3). Tujuannya adalah
untuk memanfaatkan sebanyak mungkin resolusi master video
sehingga gambar layar lebar menggunakan frame 4:3 secara
optimal, memperoleh kembali 33% resolusi vertikal dan terlihat
lebih tajam.

ancillary rights. Bagian yang diterima penulis skenario dari hasil
penjualan merchandise film, misalnya poster, boneka, buku, CD,
dil.

angle. Sudut pengambilan gambar. Penentuan angle secara tepat akan
menghasilkan shot yang baik. Angle dapat mempengaruhi emosi
dan psikologi penonton, karena shot yang dihasilkan bisa bersifat
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objektif, subjektif, atau merupakan sudut pandang tokoh dalam
film. Lihat high angle, low angle, dan eye level.

angle of view. Ukuran luas jangkauan lensa, dinyatakan dengan
derajat. Sering pula dinyatakan dengan tinggi dan lebar lensa.

angle on. Petunjuk dalam naskah yang mengindikasikan bahwa
sebuah angle kamera harus mengarah pada sebuah objek.

animation / animasi. Lihat film animasi.

animation studio. Studio untuk memproduksi animasi, dilengkapi
dengan peralatan yang memungkinkan pelaksanaan produksi
animasi. Pada beberapa kasus, khususnya dalam pembuatan anime,
terdapat tradisi studio lama, yakni seorang master/ahli, atau
sekelompok ahli, mengawasi kinerja para seniman dan pekerja
dalam mewujudkan karya mereka.

animator. Sebutan bagi seseorang yang berprofesi sebagai pembuat
animasi.

animatronics. Boneka atau model-model lain yang dikontrol secara
elektronik atau mekanis untuk melakukan suatu gerakan.

anime. Animasi khas Jepang dengan gambar berwarna-warni yang
menampilkan tokoh-tokoh dalam berbagai macam lokasi dan
cerita, untuk beragam jenis penonton. ‘Anime’ merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris animation. Anime dipengaruhi gaya
gambar manga, komik khas Jepang. Pembuat anime disebut
animator. Para animator itu bekerja di sebuah perusahaan media
untuk memproduksi sebuah anime. Di dalam perusahaan itu,
terdapat beberapa animator yang saling bekerja sama untuk
menghasilkan sebuah anime yang berkualitas.

Sejarah anime dimulai tahun 1900-an, namun anime pertama yang
memperoleh popularitas adalah Astro Boy karya Ozamu Tezuka
(1963). Sekarang, anime sudah sangat berkembang, dengan grafik
dan alur cerita yang lebih menarik. Teknologi CG (Computer
Graphics) telah mempermudah pembuatan anime, sehingga ada
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yang menganggap bahwa kualitas artistiknya lebih rendah
dibandingkan anime masa lalu. Masyarakat Jepang gemar
menonton anime dan membaca manga, sehingga beberapa televisi
kabel seperti Cartoon Network dan Nickelodeon mengekspor
kartunnya. Sekarang, anime menjadi sebuah bisnis yang
menggiurkan bagi banyak orang. Contoh anime modern adalah
karya sutradara Hayao Miyazaki's Princess Mononoke (1997),
Spirited Away (2001), dan Howl's Moving Castle (2004).

annotation. Komentar tambahan yang terdapat pada skenario
mengenai elemen-elemen film yang tidak seluruhnya difungsikan,
termasuk para pemain, kejadian, setting, dan dialog.

anonymous audience. Pendengar atau pemirsa anonim yang tidak
memiliki hubungan dengan suatu kelompok tertentu dan yang tidak
dikenal oleh pencipta produk media.

answer print. Married Print pertama suatu film yang dibuat oleh
laboratorium pemroses film, selanjutnya akan digunakan untuk
menetapkan standar kualitas film sebelum digandakan dan
diedarkan ke masyarakat.

antagonis. Tokoh dalam cerita yang melawan tokoh utama atau
protagonis. Antagonis sering merupakan seorang penjahat (bisa
pula binatang atau makhluk/sosok lainnya) yang berkonflik dengan
protagonis. Karakter tokoh antagonis, biasanya, jahat dan tidak
baik, sehingga penonton/pembaca membenci tokoh ini.
Keberadaan tokoh antagonis sangat penting, khususnya untuk
menggerakkan plot.

anthology. Kumpulan beberapa segmen atau cerita pendek yang
digabung sehingga menjadi suatu kesatuan karya. Terkadang,
karya-karya tersebut disutradarai oleh orang yang berbeda, dan
ditulis oleh penulis naskah yang berbeda pula. Contoh film
antologi adalah Creepshow (1982), kumpulan lima cerita
berdasarkan komik horor tahun 1950-an, Creepshow 2 (1987), atau
Stephen King's Nightshift Collection (1986); juga Dead of Night
(1945), O. Henry's Full House (1952), Twilight Zone. The Movie
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(1983), Cat's Eye (1985), Tales From the Darkside. The Movie
(1990), dan Tales From the Hood (1995).

anthropomorphism. Kecenderungan pada film animasi untuk
memberi para makhluk atau benda-benda sifat-sifat manusia,
kemampuan, dan tingkah-laku serupa manusia. Contoh: Watership
Down (1978), dengan sutradara Martin Rosen, diangkat dari buku
karya Richard Adams.

anticlimax. Segala sesuatu yang terjadi pada bagian akhir film yang
merupakan titik-balik dan menimbulkan perasaan tidak puas pada
diri penonton.

antihero. Tokoh protagonis yang cenderung eksentrik, penampilannya
tidak bisa disejajarkan dengan tokoh hero konvensional. Tokoh
jenis ini tidak memiliki kualitas tradisional yang berhubungan
dengan kepahlawanan, seperti keberanian, kekuatan, idealisme,
atau tanggung jawab.

anti-trust action. Gerakan menentang penggabungan industri-industri
film besar di Amerika Serikat pascaperang dunia.

antiwar genre. Narasi yang berputar mengelilingi sebuah plot atau
situasi yang memperlihatkan absurditas atau kerusakan akibat
perang.

aperture. 1. Ukuran pencahayaan yang masuk ke dalam kamera.
Dalam sebuah sistem kamera, aperture adalah sebuah diafragma
yang berada di atas bilah-bilah yang saling tumpang-tindih
sedimikian rupa dan dapat diatur. Bilah-bilah tersebut saling
tumpang tindih secara melingkar sehingga membentuk lubang
kecil yang dapat diubah diameternya. Aperture dapat
diumpamakan sebagai iris pada mata manusia. 2. Akhir cerita yang
ambigu, tanpa penyelesaian maupun jawaban atas berbagai
pertanyaan. Lawan kata: closure.
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apple box. Kotak atau papan yang digunakan untuk meninggikan
seorang aktor/aktris serta suatu objek sesuai dengan ketinggian
yang tepat untuk pengambilan gambar. Disebut juga riser.

appreciation index. Mengukur seberapa banyak seseorang menikmati
program televisi atau radio yang telah dilihat atau didengarnya.
Subjek diminta untuk mencatat tingkat kenikmatannya dengan skor
1 sampai 10.

approved writer. Penulis naskah yang telah dikenal dan dipercaya
oleh jaringan televisi, dan dijamin bisa menghasilkan naskah
berkualitas manakala dikontrak.

apresiasi film. Penghargaan atas pengalaman dan kepuasan estetis
yang diperoleh dari menonton sebuah film.

arc / arcing. Gerakan kamera di atas dolly pada jalur kurva.

archetype. Tokoh, tempat, atau benda yang secara berulang
dihadirkan dalam film-film dengan gaya dan karakterisasi tertentu.
Archetype sering diasosiasikan dengan film noir yang meliputi
femme fatale dan cerita detektif.

ark movie. Genre film yang para tokohnya terjebak dalam sebuah
medium transportasi, dan di tempat itulah segala hal yang ingin
dikisahkan terjadi. Contohnya: Airport (pesawat udara, 1970,
sutradara George Seaton), The Poseidon Adventure (kapal laut,
1972, Sutradara Ronald Neame dan Irwin Allen), Marooned
(satelit luar angkasa, 1969, John Sturges), The Cassandra Crossing
(kereta api, 1976, George Pan Cosmatos), Aliens (pesawat ruang
angkasa, 1986, James Cameron), The Hindenburg (balon udara,
1975, Robert Wise), The Taking of Pelham One Two Three (kereta
api bawah tanah, 1974, Tony Scott), Abyss (stasiun bawah laut,
1989, James Cameron).

armorer. Orang yang bertanggung jawab terhadap pengadaan aneka
senjata pada suatu produksi film atau acara televisi. Tugas-
tugasnya meliputi penyediaan senjata yang tepat sesuai era dan
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gaya film yang diproduksi, memberi nasehat pada sutradara
sehubungan dengan penggunaan senjata dan keamanannya, serta
mengajari para aktor cara menggunakan senjata.

art cinema. Film eksperimental yang dibuat sebagai karya seni, tidak
ditujukan untuk khalayak massal, namun untuk bioskop bagi para
pecinta. Karya film jenis ini diproduksi dengan titik berat pada
alasan artistik, tidak semata-mata untuk tujuan bisnis. Gaya
ekspresi film jenis ini sangat ditentukan oleh sang sutradara.
Disebut juga art film atau art movie.

art departement. Bagian artistik yang bertanggung jawab terhadap
perancangan set film secara visual. Seringkali, bertanggung jawab
untuk keseluruhan desain produksi. Tugasnya, biasanya,
dilaksanakan dengan bekerja sama secara erat bersama sutradara.
Departemen inilah yang menerjemahkan keinginan sutradara
tentang bagaimana film itu nantinya akan terlihat, apakah berciri
klasik, futuristik, high-tech, dll. Kru yang berada di departemen ini
meliputi: production designer, production buyer, special effects
supervisor, draftsman, art director, assistant art director, set
decorator, set dresser, property master, leadman, swing gang, dan
property assistant.

art director. Pengarah atau penata artistik, bertanggung jawab
terhadap penyusunan segala sesuatu yang melatarbelakangi cerita
film, yakni menyangkut pemikiran tentang setting (tempat dan
waktu berlangsungnya cerita film). Setting menyangkut konsep
visual secara keseluruhan (kostum, rias, property, serta efek-efek
khusus).

art film. Lihat art cinema.

art-house. Gedung pertunjukan yang khusus memutar film-film
independen, bukan mainstream. Sering juga disebut high-brow
atau art film.

art-house film. Film-film yang dianggap memiliki nilai atau potensi
artistik tinggi, untuk konsumsi art-house theater. Film-film jenis
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ini biasanya diproduksi dengan biaya rendah, independen, bukan
mainstream, dan anti-Hollywood. Mulai muncul pada tahun 1950-
an, memiliki perbedaan yang cukup mencolok dengan film-film
komersial. Contoh: La Cage Aux Folles (Edouard Molinaro, 1978),
The Sweet Hereafter (Atom Egoyan, 1997), Dancer in the Dark
(Lars von Trier, 2000), All About My Mother (Pedro Almoddvar,
1999).

art movie. Lihat art cinema.

articulation artist. Orang yang bertugas memasukkan desain para
artis ke dalam komputer dan mengolahnya, sehingga pada tahap
berikutnya animator dapat memanipulasi figur-figur tersebut dalam
proyek film yang tengah dikerjakan.

artifact. Kotoran visual (bintik, bercak, garis) yang disebabkan oleh
kerusakan/gangguan fungsi pada peralatan.

artificial framing shot. Teknik pengambilan gambar dengan
meletakkan suatu benda di depan kamera (foreground), misalnya
daun atau ranting, sehingga seolah-olah objek yang disyuting
berada di balik daun atau ranting tersebut. Kesan yang ditimbulkan
oleh shot ini adalah kedalaman ruang, tiga dimensi.

artificial hairlight. Teknik pengambilan gambar dengan memberikan
efek pencahayaan buatan pada rambut subjek, sehingga tampak
bersinar. Teknik ini biasa digunakan untuk memunculkan kesan
dramatik.

artist permission. Izin yang diberikan oleh seniman/perusahaan pada
seseorang/perusahaan untuk menggunakan ciptaannya dalam suatu
produksi.

aside. Tokoh yang berbicara dengan menghadap langsung pada
kamera, seolah sedang berbicara pada penonton. Contoh: Henry
Hill (Ray Liotta) berbicara kepada kamera beberapa kali pada
bagian akhir Goodfellas (Martin Scorsese, 1991); juga King Louis
XVI (Mel Brooks) menghadap kamera setiap kali menikmati
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dialognya: "It's good to be the King!" dalam History of the World,
Part I (Mel Brooks, 1981).

asisten produser. Orang yang bertugas membantu produser dalam
menjalankan tugasnya.

asisten sutradara. Lihat assistant director.

assemble. Menyusun, mengorganisir, dan menggabungkan sejumlah
shot dalam sebuah film secara berurutan sesuai dengan skenario.

assemble edit. Prosedur editing video yang merekam video dan audio
baru serta mengontrol informasi track secara simultan tanpa
merujuk pada sinyal apapun yang telah ada pada tape.

assignment editor. Orang di dalam ruang pemberitaan televisi yang
bertanggung jawab menunjuk reporter tertentu untuk memproduksi
suatu berita.

assistant director. Seorang asisten sutradara film yang bertugas
memperhatikan administrasi, sehingga departemen produksi selalu
mengetahui perkembangan terbaru proses pengambilan gambar. la
bertanggung jawab atas kehadiran aktor/aktris pada saat dan
tempat yang tepat, dan juga untuk melaksanakan instruksi
sutradara. Untuk sebuah produksi besar, asisten sutradara bisa
lebih dari satu. Asisten Sutradara 1 mengurusi pemain utama,
sedangkan Asisten Sutradara 2 mengurusi para pemain figuran.

assistant film editor. Kru editing yang bertanggung jawab
menyediakan semua hal yang diperlukan oleh editor dalam
melaksanakan tugasnya, misalnya mengambil/memilih/memilah
gambar, suara, dll.

assistant floor manager. Asisten yang membantu sutradara/pengarah

acara dalam mengatur panggung. Dia melakukan tugas-tugas
seperti memeriksa alat peraga dan koordinasi latihan.
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assistant production manager. Orang yang bertugas membantu
production co-ordinator.

associate producer. Orang yang memiliki posisi penentu dalam
proses pembuatan sebuah film, namun biasanya tidak terlibat
dalam proses pembuatan film secara langsung. Sebutan ini
diberikan kepada pemodal yang tidak hanya memasukkan uangnya
untuk pembuatan film tersebut, tetapi juga cukup aktif selama
proses pembuatan meski tidak terlibat langsung dalam kegiatan
keseharian selama produksi. Peran ini disebut jugaproduser
pendamping. Sebutan associate producer juga diberikan kepada
seorang yang berperan besar dalam proses pembuatan sebuah film,
namun tidak menerima upah karena keterbatasan anggaran,
sehingga jerih payahnya dibayar dalam bentuk saham.

association internationale du film d'animation (ASIFA). Asosiasi
Film Animasi Internasional, didirikan pada tahun 1960 di Perancis,
bertujuan mengembangkan dan menyebarkan film animasi sebagai
bentuk seni dan komunikasi.

association of film commissioners international (AFCI). Organisasi
nirlaba yang didirikan pada tahun 1975 dengan tujuan membantu
kebutuhan on-location suatu produksi film, iklan, dan program
televisi.

association of motion picture sound (AMPS). Organisasi yang
bermarkas di Inggris, bertujuan mempromosikan dan mendorong
ilmu pengetahuan, teknologi dan penggunaan secara kreatif seluruh
aspek reproduksi dan perekaman suara film, serta mempromosikan
dan mengembangkan hal-hal yang telah dicapai selama ini.

aspect ratio. Perbandingan antara lebar dan tinggi bingkai gambar
(frame). Rasio untuk tayangan televisi adalah 1,33:1 (atau 4x3)
yang berarti lebar frame yang muncul di televisi adalah 1,33 kali
tinggi. Rancangan rasio untuk televisi masa mendatang adalah
16x9 (1,77:1). Adapun format film meliputi 1,33:1, 1,66:1, 1,85:1
dan 2,4:1.
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asynchronous. Suara yang tidak sinkron dengan gambar, baik
disengaja maupun tidak.

at rise description. Penjelasan/petunjuk di awal adegan atau scene
yang menguraikan secara literal apa yang ada di panggung “setelah
layar diangkat”. Pada teater modern disebut dengan “setelah lampu
dinyalakan”.

atmos / atmosphere. 1. Suasana dominan yang melingkupi objek
utama dalam suatu scene, misalnya suara latarbelakang. 2. Ambient
noise yang ditambahkan kedalam soundtrack agar terasa lebih
realistis. 3. Para figuran yang berperan sebagai orang-orang yang
berlalu-lalang di suatu tempat.

atmosphere introduction. Permulaan suatu segmen video yang berisi
serangkaian adegan yang dimaksudkan untuk membangun kondisi,
lingkungan, habitat, semangat, ataupun iklim pusat pengisahan.

attack time. Saat ketika head video yang sedang berputar menyentuh
pita video dan mulai menulis atau membaca informasi gambar.

ATVKI (Asosiasi Televisi Komunitas Indonesia). Wadah untuk
berkomunikasi dan  memperjuangkan hak hidup serta
berkembangnya lembaga penyiaran televisi komunitas di
Indonesia.

audience. Penonton, pengamat, partisipan. Orang-orang yang menjadi
ukuran sukses sebuah film atau program TV; terkadang
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, misalnya penonton art
film, chick film, dll. Mereka adalahorang-orang yang terpapar
media. Beberapa khalayak (seperti dalam acara olah raga atau
konser) hadir secara fisik di acara media. Audiens lain (seperti
penikmat novel, televisi, atau radio) tidak. Selain itu, anggota
audiens tidak perlu memperoleh pengalaman pada saat bersamaan
(misalnya, tidak semua orang membaca buku atau melihat film
secara bersamaan). Gagasan audiens memasuki studi media
melalui penelitian psikologis tentang tanggapan masyarakat
terhadap pesan media tertentu sesuai usia, kelas sosial, jenis
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kelamin, dan sebagainya. Sekarang diyakini bahwa ada interaksi
dinamis yang konstan antara khalayak dan produsen produk media.
Penelitian khalayak bertujuan untuk mengidentifikasi pandangan,
kebiasaan, dan pendapat segala jenis khalayak media.

audience differentiation. Mengklasifikasikan khalayak ke dalam
kategori, seperti usia, status sosial, jenis kelamin, dan pendidikan,
untuk menentukan kebutuhan masing-masing kelompok.

audience ethnography. Metode penelitian di mana peneliti
bergabung dengan kelompok pemirsa tertentu untuk mengamati
reaksi mereka terhadap media dari dalam kelompok.

audience flow. Cara para pemirsa menikmati saluran televisi tertentu
sepanjang hari, yang dinyatakan dengan persentase perubahan
saluran, mematikan pesawat televisi, atau meninggalkan kamar.

audience measurement. Teknik penelitian yang mengidentifikasi
jenis audiens apa yang menerima jenis produk media tertentu dan
bagaimana mereka bereaksi terhadapnya. Penonton ditentukan
menurut beberapa variabel atau seperangkat variabel (umur, kelas,
jenis kelamin, etnisitas).

audience positioning. Pengiklanan, perancangan, dan menampilkan
produk sedemikian rupa sehingga menarik penonton yang memiliki
fitur demografis atau psikografis tertentu.

audience segment. Kelompok audiens tertentu yang terpapar produk
media. Kelompok ini ditentukan menurut beberapa variabel atau
rangkaian variabel (usia, kelas, jenis kelamin, etnisitas, selera
khusus, kebiasaan terhadap media).

audio. Suara/bunyi yang dihasilkan oleh getaran suatu benda. Agar
dapat tertangkap telinga manusia, getaran tersebut harus cukup
kuat yaitu minimal 20 kali per detik. Jika kurang dari jumlah itu,
telinga manusia tidak akan mendengarnya sebagai suatu bunyi.
Banyaknya getaran suatu benda diukur dengan satuan cycles per
second atau cps. Pengukuran ini juga dikenal dengan sebutan Hertz
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(disingkat Hz). Daya tangkap pendengaran manusia secara teoritis
adalah mulai dari 20 Hz sampai 20 kHz.

audio bridge. Suara dalam suatu adegan yang digunakan untuk
menyambung ke adegan berikutnya. Contoh: dalam film
Apocalypse Now (Francis Ford Coppola, 1979) — bunyi baling-
baling helikopter bersambung dengan scene berikutnya yang
menampilkan putaran kipas angin.

audio dub. Pembuatan sebuah copy tape audio. Pada televisi, proses
perekaman suara saja tanpa mengganggu gambar.

audio effect. Efek suara. Sejumlah adegan memerlukan efek suara
untuk mempertajam kesan visual. Misalnya, pada adegan
perkelahian, efek suara (bunyi pukulan atau tendangan)
ditambahkan pada proses editing untuk memperkuat kesan telah
terjadi perkelahian seru.

audio file. Bentuk digital rekaman suara yang disimpan sebagai data.

audio insert. Perangkat pada peralatan video yang memungkinkan
dubbing (penambahan efek suara baru atau dialog dengan materi
yang tercatat sebelumnya).

audio mixer. Orang yang bertanggung jawab terhadap seluruh aspek
perekaman suara. Pada produksi program di studio TV, teknisi
audio duduk di belakang konsol audio mixer yang menjadi bagian
dari ruang master control di mana dia mengontrol suara yang
berasal dari berbagai sumber suara (misalnya mikrofon dan unit
playback). Teknisi audio juga bertanggung jawab atas penempatan
mikrofon di studio. Pada produksi program di luar studio, teknisi
audio mixer bertugas mengatur dan mengawasi berbagai peralatan
rekaman vyang berada di lokasi. Dia biasanya bertugas
mengoperasikan alat perekam audio yang harus berjalan secara
sinkron dengan kamera film. Dalam melakukan pekerjaannya,
teknisi audio mixer harus merekam sinyal audio secara konsisten
dan seimbang agar menghasilkan rekaman yang mulus.
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audio mixing. Proses penyatuan dan penyelarasan suara dari berbagai
macam jenis dan bentuk suara. Misalnya, sebuah lagu yang elemen
vokal, suara keyboard, gitar, drum, dan bass-nya masing-masing
direkam dalam waktu yang berbeda, lalu dilakukan proses
penggabungan.

audio monitor. Perangkat audio (sound system) yang digunakan
untuk mengecek dan mendengarkan suara selama proses produksi
berlangsung.

audiovisual. Sebutan untuk perangkat yang menggunakan unsur suara
dan gambar.

audiovisual item. Suara dan gambar (diam/bergerak) yang telah
direkam.

audition / audisi. Proses pencarian pemain dalam sebuah produksi
film, dilakukan oleh sutradara atau casting director.

auteur / auteurism. Pembuat film atau sutradara yang dianggap
memiliki gaya atau pendekatan pribadi yang unik untuk pembuatan
film dan yang mengambil kendali penuh atas semua aspek
produksi film. Sikap dalam berkarya semacam ini mulai tumbuh
pada tahun 1950-an di Perancis. Istilah ini merujuk pada sutradara-
sutradara yang mengerjakan filmnya secara personal sebagai
sutradara, penulis, sekaligus produser, bahkan juga menyiarkan
tulisan-tulisan penuh perdebatan di ruang-ruang media cetak untuk
umum. Mereka adalah para sutradara yang melakukan perlawanan
terhadap dominasi sistem industri. Salah satu tokohnya adalah
Roberto Rosselinni.

auteur theory. Teori yang memandang bahwa seorang sutradara
dapat dianggap sebagai penulis film, baik dia menulis skrip atau
tidak.

auto iris. Sistem yang secara otomatis mengatur bukaan rana pada
lensa untuk memperoleh kesesuaian cahaya sebuah scene.

26


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

auto key tracking / chroma key tracking. Kemampuan suatu sistem
efek video untuk mempertahankan ukuran gambar yang dijadikan
patokan pada saat kamera melakukan zoom-in atau zoom-out pada
background.

autofocus. Sistem pada kamera atau lensa, atau kombinasi kamera
dan lensa, yang ketepatan fokusnya ditentukan oleh alat elektronik
dan motor. Sistem elektronik ini secara otomatis memfokus subjek
utama.

Automatic Dialogue Replacement (ADR) / dialog looping. Proses
rekam ulang suara setelah proses produksi selesai untuk
menyelaraskan suara dan gerakan bibir. ADR sering dilakukan
untuk mengganti suara yang telah direkam tapi berkualitas buruk.

Automatic Dialogue Replacement Editing (ADR Editing). Proses
editing suara selamaautomatic dialogue replacement berlangsung.

Automatic Dialogue Replacement Editor (ADR Editor). Orang
yang bertugas melaksanakan ADR Editing.

Automatic Dialogue Replacement Mixer / ADR Mixer. Orang yang
bertugas mengolah/mencampur suara selama automatic dialogue
replacement berlangsung.

Automatic Gain Control (AGC). Sistem rangkaian yang mampu
mengatur penguatan daya dan mengontrolnya secara otomatis.
Rata-rata levelsinyal output merupakan feedback untuk mengatur
gain agar sesuai dengan range levelsinyal input. AGC secara
efektif menurunkan leveldaya jika sinyal terlalu kuat dan
menaikkannya apabila sinyal yang diterima terlalu rendah. AGC
diperlukan setelah sinyal diproses pada downconverter, sehingga
range sinyal dapat diproses pada Intermediate Frekuensi (IF).
AGC berfungsi untuk membatasi besar daya yang tertangkap agar
tidak terjadi kelebihan beban dan distorsi karena penguat biasanya
dirancang untuk mendeteksi sinyal terlemah dan mempunyai
linearitas terbatas.
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available light. Pengambilan gambar tanpa tambahan cahaya buatan
manusia, sepenuhnya bergantung pada cahaya alam. Biasanya
untuk menampilkan aspek realis dan natural.

avant garde / garda depan. Aliran pembaharu bercorak eksperimental
yang mempelopori genre baru film seni. Juga merujuk pada
sekelompok sineas Perancis dan Jerman pada awal abad XX, serta
sineas Amerika modern yang menentang gaya lama pembuatan
film. Contoh: film-film karya Andy Warhol Sleep (1963), The
Chelsea Girls (1967), Flesh (1968), Lonesome Cowboys (1968),
Trash (1972), dan Women in Revolt (1971).

average hours per head. Jumlah rata-rata jam menonton televisi yang
dihabiskan seluruh populasi, atau kemungkinan bisa menghabiskan
waktu, untuk menonton acara tertentu.

average audience. 1. jumlah rata-rata rumah atau orang yang
mengikuti program radio atau televisi selama satu menit waktu
penyiaran; 2. jumlah rata-rata orang yang melihat terbitan suatu
publikasi cetak.

a-wind. Indikasi posisi emulsi pada gulungan film, dalam hal ini
gulungan film dengan emulsi yang menghadap ke tengah
gulungan.

axis of action / sight line. Garis imajiner yang terbentang melewati
dua aktor utama pada sebuah scene, menunjukkan letak elemen-
elemen scene, mana bagian dalam (daerah antara kamera dan
aktor) dan mana bagian luar (daerah antara aktor dan titik terjauh).
Kamera tidak boleh menyeberangi garis imajiner yang juga disebut
garis 180° tersebut.
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B/W. Kependekan dari Black and White. Terkadang disalahartikan
untuk menyebut monochrome. Pada masa awal penemuannya, film
hanya memiliki warna hitam-putih. Pada masa berikutnya,
meskipun film berwarna telah ditemukan, teknik film hitam-putih
terkadang masih tetap dipakai untuk alasan artistik.

b-movie. Film berbiaya produksi rendah, tidak memasang bintang
film mahal serta tidak mempekerjakan sutradara terkenal.

baby. Unit lampu 1K. Juga digunakan untuk menyebut unit lampu apa
saja yang berukuran lebih kecil dari ukuran standar sejenis (baby
1K, baby 2K, baby 5K, dIl.).

baby legs. Tripod yang berukuran kecils dan berkaki pendek, terutama
digunakan untuk sudut tembakan rendah.

back catalog. Semua publikasi, rekaman, video, dll., yang pernah
diproduksi oleh seorang artis atau perusahaan tertentu.

back door pilot. Fillm televisi berdurasi dua jam yang menjadi
pembuka bagi serial televisi manakala rating menunjukkan
kemungkinan untuk pelaksanaan produksi selanjutnya.

back end. Pembayaran terhadap proyek pembuatan film setelah film
diedarkan dan keuntungan diperoleh.

back focus. Jarak antara elemen belakang pada lensa hingga
permukaan benda.

back light. Penempatan lampu dasar dari arah belakang subjek, tepat
menentang arah kamera. Biasanya digunakan untuk menonjolkan
subjek dan memisahkannya dari background. Lampu dapat juga
diletakkan di atas dan mengarah pada tengkuk subjek, asal
memiliki intensitas sama dengan key light, sehingga menghasilkan
cahaya tepi yang lembut di sekeliling subjek.
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Backlight Correction (BLC). Fungsi otomatis pada kamera untuk
mengurangi efek bayangan objek akibat pencahayaan dari
belakang.

back light shot. Teknik pengambilan gambar terhadap subjek dengan
pencahayaan dari belakang subjek, sehingga subjek tampak
menonjol.

back projection. Teknik sinematik di mana latar belakang sebuah
adegan dibuat dengan cara memproyeksikan gambar ke layar yang
berada di belakang adegan yang difilmkan; juga disebut proyeksi
latar belakang atau proyeksi layar belakang. Penggunaan proyeksi
film seperti ini dimaksudkan sebagai latar belakang sebuah adegan,
biasanya untuk menghadirkan pemandangan sebagaimana yang
tampak pada jendela kendaraan yang tengah melaju (padahal
kendaraan itu berhenti, disyuting di dalam studio). Teknik ini
banyak digunakan hingga tahun 1970-an, namun, sekarang, sudah
sangat jarang digunakan karena hasilnya cenderung kaku dan tidak
alamiah. Teknik ini juga sering digunakan untuk special effect,
menggabungkan aktor yang sedang berakting dengan background
yang telah direkam sebelumnya (misalnya kebakaran, letusan
gunung berapi). Perkembangan teknologi bluescreen menghasilkan
efek yang lebih canggih, memungkinkan penyatuan antara
foreground dan background.

back story. Merujuk padakejadian-kejadian yang terjadi beberapa saat
sebelum cerita utama berlangsung; informasi yang disampaikan
dengan tujuan membantu aktor (atau penonton) untuk memahami
suatu motivasi. Contoh: awal film Casablanca (Michael Curtiz,
1942, dibintangi Humphrey Bogart dan Ingrid Bergman) memberi
informasi tentang perang, yang menjadi latar belakang kisah yang
tengah berlangsung.

back to back. Pemasangan sebuah spot iklan yang berdekatan dengan
kompetitor/produk sejenis.

30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

backdrop. Gambar besar yang dijadikan latar belakang sebuah scene,
misalnya pemandangan alam yang tampak di luar pintu atau
jendela. Film The Treasure of the Sierra Madre (John Huston,
1948)yang ber-setting Mexico, sebagian adegannya dilakukan di
studio dengan menggunakan backdrop, khususnya adegan-adegan
yang mengambil setting malam hari. Film ini merupakan salah satu
film Hollywood pertama yang hampir secara keseluruhan
pengambilan gambarnya dilakukan di luar Amerika Serikat.

background. 1. Latar belakang, settingatau bagian suatu adegan
(dalam film, foto, dll.) yang tampak di bagian belakang adegan. 2.
Objek tambahan yang diletakkan di bagian belakang frame
sehingga menjadi latarbelakang objek utama. 3. Informasi yang
memberikan rincian atau sumber daya untuk sebuah berita; sebuah
cerita latar belakang memberikan informasi tentang kejadian yang
mendahului berita terkini. Lawan kata: foreground.

background artist / scenic artist. Orang yang bertanggung jawab
mendesain dan menyusun karya seni yang diletakkan di bagian
belakang set.

background light / backlighting. Lampu yang dihadirkan untuk
menerangi background suatu set atau scene, tetapi tidak
dimaksudkan untuk menerangi subjek.

background music. Musik latar yang memberi ilustrasi suatu scene
atau action dalam sebuah film. Biasanya dimaksudkan untuk
membangun atau memperkuat suasana dan emosi. Musik ini
biasanya ditambahkan pada tahap pascaproduksi.

backing track. Materi audio yang telah direkam terlebih dulu sebagai
panduan bagi seorang aktor atau penyanyi (yang mendengarnya
melalui headphones) untuk diambil suaranya.

backlot. Area luas di studio yang digunakan untuk membangun set

terbuka yang besar, dirancang untuk syuting adegan-adegan yang
terjadi di tempat-tempat berbahaya. Digital backlot merupakan

31


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pengambilan gambar yang menggabungkan aktor nyata dengan
latar belakang yang merupa gambar digital rekaan komputer.

balanced programming. Pelaksanaan pemrograman berdasarkan
kewajaran dan keseimbangan untuk semua jenis acara. Setiap jenis
program terwakili dan tidak ada yang terpinggirkan, misalnya
dengan meletakkan program-program tertentu pada off-peak times.

banality / banalitas. Sifat dangkal, atau kedangkalan, yang diusung
oleh program-program acara televisi tertentu, misalnya penayangan
gaya hidup para selebriti. Program semacam itu merupakan salah
satu dari dua corak banalitas yang lazim hadir dalam program
televisi. Corak pertama berwujud dalam aneka-rupa tayangan yang
berbau kekerasan, kriminalitas, maupun peristiwa-peristiwa maut.
Sedangkan  banalitas kedua justru berkebalikan, yakni
penggambaran realitas sehari-hari yang amat remeh atas kehidupan
seseorang. Termasuk dalam ragam ini adalah tayangan program-
program hiburan serta program factual entertaintment,
infotainment yang mengangkat kehidupan seorang tokoh terkenal.
Tokoh di sini bukan dalam konteks tokoh publik yang memiliki
kaitan langsung dengan kehidupan masyarakat secara luas,
melainkan sekadar public figure yang dikenal masyarakat karena
keartisannya atau lazim dikenal dengan sebutan selebritis. Film-
film tertentu, khususnya film mainstream, sering mengangkat
banalitas kehidupan ke dalam struktur narasinya.

banned. Pelarangan, pencekalan. Banyak negara yang telah memiliki
lembaga klasifikasi film memberikan lembaga tersebut wewenang
menentukan kelayakan sebuah film untuk diedarkan di wilayahnya
atau tidak. Lembaga-lembaga tersebut terkadang mencekal
peredaran sebuah film, baik peredaran melalui gedung bioskop
maupun video (meskipun seringkali sebuah film yang telah dicekal
menemukan jalannya sendiri untuk tetap didistribusikan secara

gelap).

barn doors. Lempengan berengsel yang dipasang di depan lampu
studio yang dapat dibuka atau ditutup untuk mengarahkan cahaya
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pada area tertentu di set, sekaligus menghindari penyinaran yang
terlalu luas.

barney. Jaket/bungkus pelindung pada kamera film atau blimped
kamera film, untuk meredam/mengurangi suara mekanis kamera.
Heated barney digunakan pada suhu dingin.

bars. Kependekan dari color bars. Lihat color bars.

base light. Lampu yang memiliki sinar tipis, menyebar, untuk
menerangi set dengan besaran cahaya terukur dengan tujuan
mencegah agar key atau back lights tidak menimbulkan bayangan
terlalu gelap.

based on a true story. Film yang sebagian ceritanya berdasarkan
pada kejadian nyata. Biasanya cerita tersebut telah mengalami
modifikasi, dengan tujuan tercapainya efek dramatis yang lebih
besar. Contoh: Braveheart (Mel Gibson, 1995) yang mengisahkan
kehidupan seorang pahlawan Skotlandia William Wallace, Raging
Bull (Martin Scorsese, 980) yang mengisahkan seorang petinju
kelas menengah Jake LaMotta, dan Erin Brockovich (Steven
Soderbergh, 2000) yang mengisahkan seorang single mother Erin
Brockovich.

battery pack. Baterai kemasan yang kuat dan berdaya tahan lama,
dapat diisi ulang dan digunakan untuk berbagai perangkat
elektronik portabel seperti laptop dan kamera video.

bayonet. Sejenis tatakan lensa yang biasanya digunakan untuk
memasang lensa berat, misalnya lensa zoom. Jika lensa putar
ditempelkan ke kamera dengan cara diputar seperti baut, lensa
bayonet ditempelkan pada kamera dengan menggunakan kunci
mekanis. Lensa bayonet dapat diganti dengan lebih cepat, praktis
dan mudah ketimbang lensa putar.

BCU. Lihat very close up.
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beach box. Perangkat untuk menghubungkan mikrofon eksternal
dengan kamera (biasanya jenis kamera video digital hand-held),
agar kualitas rekaman suara yang diperoleh lebih baik.

beat. Jeda sesaat sebelum seorang aktor melakukan suatu action;
biasanya satu detik.

bed. Musik ilustrasi yang digunakan sebagai latar depan suatu dialog
atau monolog. Terutama digunakan pada iklan radio dan televisi.

beeper. Template laporan berita melalui telepon dari lokasi kejadian
karena ketiadaan gambar yang bisa diperoleh dari lokasi. Biasanya
berisi ilustrasi foto serta nama narasumber atau reporter.

behind the scenes. Potongan-potongan video yang menampilkan
cuplikan kegiatan di belakang kamera, sehubungan dengan proses
produksi sebuah film/video. Behind the scenes biasanya dipandu
oleh sutradara, produser, dan pemain utama dalam film tersebut.
Bisanya berdurasi 2-3 menit.

below-the-line expenses. Seluruh biaya produksi fisik yang tidak
termasuk above-the-line expenses.

best boy. Asisten gaffer atau asisten key grip. Istilah best boy muncul
dari kebiasaan sebelum proses produksi berlangsung. Pada masa
persiapan produksi, departemen elektrik dan grip tidak mempunyai
pekerjaan padat karena mereka lebih dibutuhkan pada masa
produksi. Departemen-departemen lain biasanya meminjam
personil dengan mengatakan “pinjami kami orang terbaikmu (your
best-boy).”

beta / betamax. Format pita video yang sekarang sudah tidak
digunakan lagi, berukuran lebih kecil daripada format VHS. Pita
Beta hanya bisa diputar pada player Beta saja, tidak bisa diputar
pada player VHS. Begitu pula sebaliknya. Beta dikembangkan oleh
Sony yang dirilis pada 10 Meil975. Betamax adalah kaset video
dengan lebar 1/2 inci (12.7 milimeter). Format ini berasal dari
format kaset video sebelumnya, yaitu U-matic dengan lebar 3/4
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inci (19.05 milimeter). Seperti video kaset VHS yang diproduksi
JVC pada tahun 1976, Betamax tidak memiliki pita pengaman, dan
menggunakan rekaman azimuth untuk mengurangi goresan.

betacam sp. Format perekaman video analog profesional yang
menggunakan pita oxide 0,5 inci, yang merupakan pengembangan
lebih lanjut dari format Betacam, dikembangkan oleh Sony.

bias. 1. kegagalan meliput berita secara tidak memihak (sengaja atau
tidak); 2. tegangan berkorelasi tinggi yang dikombinasikan dengan
sinyal audio selama perekaman untuk mengurangidistorsi.

bidirectional microphone. Mikrofon yang jangkauan penangkapan
suaranya dari dua arah saja dan menolak menerima suara dari arah
lainnya. Cirinya adalah sensitivitasnya rendah, digunakan untuk
membuat rekaman live agar dapat menangkap suara dari arah
depan dan belakang.

big close up. Lihat very close up.

billing (top billing, equal billing, diagonal billing). Penempatan
nama-nama berdasarkan posisi dan urutan, dimulai dari yang
terpenting, baik pada opening credits film maupun pada edisi cetak
(poster, dll.). Urutan teratas biasanya menunjukkan peran
terpenting, disebut sebagai penerima top billing. Jika terdapat lebih
dari satu nama pada suatu waktu dan dengan posisi sejajar, mereka
disebut memperoleh equal billing. Sedangkan diagonal billing
adalah manakala sebuah nama berbeda muncul terlebih dahulu,
bergantung pada apakah dibaca dari atas ke bawah atau dari kiri ke
kanan.

biography. 1. catatan kehidupan seseorang dalam bentuk buku, film,
program televisi, dll; 2. genre sastra yang berhubungan dengan
kehidupan manusia sebagai metafora kehidupan pada umumnya.
Di dunia kuno dan abad pertengahan, biografi ditulis terutama
tentang individu yang paling menonjol - pahlawan, penguasa,
orang suci, dan lain-lain. Giorgio Vasari's Vite de 'piu eccellenti
architetti, pittori e scultori italiani (1550; Lives of the Most

35


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Eminent  Architects, Painters, and Sculptors) menandai
ketertarikan humanistik terhadap kehidupan individu lainnya.
Sebagai suatu genre sastra, biografi tersebut menemukan jejaknya
pada The Life of Samuel Johnson, LL. D. (1791) oleh James
Boswell.

biographic picture / biopic. (Kependekan dari biographical picture),
kisah hidup seseorang yang difilmkan. Lebih sering untuk
kepentingan program televisi. Biasanya tentang tokoh sejarah yang
pernah hidup dan dikenal luas, namun bagaimanapun juga biopic
merupakan sebuah karya fiksi. Contoh: The Story of Louis Pasteur
(William Dieterle, 1936, berdasarkan novel karya Orson Welles)
yang mengisahkan kehidupan ilmuwan tersohor Louis Pasteur, The
Life of Emile Zola (William Dieterle, 1937) yang mengisahkan
kehidupan seorang sastrawan terkenal Perancis Emile Zola dan
persahabatannya dengan pelukis Paul Cézanne; atau Coal Miner's
Daughter (Michael Apted, 1980) yang mengisahkan kehidupan
seorang penyanyi country Loretta Lynn, scenario diangkat dari
biografi Lynn yang ditulis sang penyanyi sendiri bersama George
Vecsey.

bird eye view. Teknik pengambilan gambar yang dilakukan dengan
ketinggian kamera berada di atas ketinggian objek. Hasilnya akan
memperlihatkan lingkungan yang luas dan benda-benda yang ada
di tempat itu tampak kecil dan bertebaran. Lihat juga aerial shot.

bisnis film. Infrastruktur bisnis film mencakup: produksi, distribusi,
dan eksebisi. Infrastruktur produksi meliputi segala seluk-beluk
pembuatan film, sejak tahap ide hingga hasil akhir berupa film
yang siap diedarkan. Infrastruktur distribusi berhubungan dengan
aspek penjualan dan perdagangan film-film yang telah diproduksi.
Sementara infrastruktur eksebisi berhubungan dengan aspek
perbioskopan dan pemutaran film-film yang telah diperdagangkan
tersebut.

bit. Merujuk pada sebuah digit dalam sistem angka biner (basis 2).
Sebagai contoh, angka 1001011 memiliki panjang 7 bit. Digit biner
hampir selalu digunakan sebagai satuan terkecil dalam
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penyimpanan dan komunikasi informasi di dalam teori komputasi
dan informasi digital. Teori informasi juga sering menggunakan
digit natural, disebut nit atau nat. Bit juga digunakan sebagai
satuan ukuran, yaitu kapasitas informasi dari sebuah digit biner.
Lambang yang digunakan adalah bit, dan kadang-kadang (secara
tidak resmi) b (contohnya, modem dengan kecepatan 56 kbps atau
56 kilo bit per second/detik). Satuan ini dikenal juga sebagai
shannon, dengan lambang Sh.

bit part. Peran kecil yang tidak begitu penting, biasanya hanya dalam
satu scene.

BITC (Burned In Time Code). Angka-angka time code yang muncul
di atas gambar, dapat dilihat melalui layar monitor atau TV.

black box technologies. Teknologi televisi (seperti TiVo) yang
memungkinkan pemirsa untuk merekam dan menyimpan program
dengan sarana penyimpanan digital dan bukan ke rekaman video,
seperti pada sistem VCR sebelumnya.

black comedy. Subgenre komedi; kelucuan terjadi karena ada suatu
hal yang sangat tak terduga, dan tragis. Begitu tak terduganya
sehingga yang tersisa adalah kelucuan. Topik yang dijadikan
lelucon biasanya persoalan-persoalan serius, seperti kematian,
perang, pembunuhan, dll. Contoh: The Trouble With Harry (Alfred
Hitchcock, 1955), Dr. Strangelove, atau How | Learned to Stop
Worrying and Love the Bomb (Stanley Kubrick, 1964), The Loved
One (Tony Richardson, 1965), Harold and Maude (Hal Ashby,
1972), Monty Python and the Holy Grail (Terry Gilliam dan Terry
Jones, 1975), Whatever Happened to Baby Jane? (Robert Aldrich,
1962), Prizzi's Honor (John Huston, 1985), Heathers (Michael
Lehmann, 1989),dan Fargo (Joel dan Ethan Coen,1996).

Black Entertainment Television (disingkat BET). Jaringan kabel

Amerika dengan program yang ditargetkan untuk pemirsa Afrika
Amerika di Amerika Serikat.

37


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

blackface. Teknik tata rias yang merekayasa seorang aktor (kulit
putih) menjadi seorang Afro-Amerika. Hal ini juga berlaku bagi
orang yang berperan sebagai orang Asia (Yellowface) dan orang
Indian (Redface).

blacklisting / blacklist. Daftar hitam. Daftar sejumlah sineas atau
aktor yang secara formal maupun nonformal didiskriminasikan
sehubungan dengan pandangan pribadi mereka terhadap politik,
agama, dll.

blank. Selongsong senapan atau pistol yang berisi peluru buatan
untuk menggantikan peluru yang sesungguhnya. Blank digunakan
dalam film untuk mencegah terjadinya kecelakaan, walaupun
sesungguhnya peluru kosong itu masih cukup berbahaya jika
ditembakkan dan mengenai orang dalam jarak dekat.

blimp. Ruang kedap suara (biasanya dibuat dari fiberglass) yang
mengelilingi kamera film untuk mencegah ikut terekamnya bunyi
mekanis kamera ke dalam alat perekam suara.

blink ad. Iklan televisi hanya satu detik.
blitz promosi pemasaran jangka pendek yang intensif

blind booking. Model pemasaran film kepada peserta pameran tanpa
memberi kesempatan pada mereka untuk melihat film lebih dulu.
Produsen film, biasanya studio-studio besar, meminta pihak
bioskop memesan/menyewa film tanpa melihat isinya terlebih
dahulu.

block booking. Model pemasaran film. Produsen film, biasanya
studio-studio besar, menjual banyak film kepada bioskop dalam
satu paket. Jika biasanya per paket maksimal hanya berisi lima
film, block booking menjual 20 film per paket dan hanya sedikit
film berkualitas di dalamnya. Sisanya yang merupakan film kelas
dua dianggap hanya sebagai tambahan. Hal ini dilakukan studio-
studio besar untuk mendongkrak pemasukan keuangan mereka.
Taktik semacam ini biasanya dilakukan studio film di masa awal
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agar pihak bioskop menerima film marjinal atau inferior supaya
bisa mendapatkan akses ke film-film besar dengan bintang-bintang
paling populer.

blockbuster / bit. Bermakna harfiah ‘sejenis bom besar’. Dalam
dunia perfilman digunakan untuk menunjukkan sebuah film yang
mencapai sukses finansial luar biasa. Film box-office ini setidaknya
memperoleh $100 juta hanya dari pemutaran di USA. Istilah ini
diterapkan pertama kali untuk film Steven Spielberg Jaws (1975).
Film James Cameron Titanic (1997) adalah contoh terbaik untuk
blockbuster.

blockbuster era. Suatu era sejak 1970-an dan seterusnya, ketika
studio film mulai membuat film yang relatif murah untuk khalayak
luas. Film-film ini dikemas melalui kabel, produk video / DVD,
dll.

blocking. Peta gerak pemain. Penempatan subjek sesuai dengan
kebutuhan gambar, termasuk pengaturan perpindahan subjek,
sehingga tata cahaya dan tata kamera dapat menyesuaikan
pengaturannya. Dalam konteks produksi film, blocking tidak hanya
menyangkut penempatan aktor, tetapi juga kamera, lampu,
property, serta perangkat-perangkat lain yang terkait.

bloom. Memudarnya detail gambar dan meningkatnya intensitas
pencahayaan akibat terlalu banyak cahaya menerpa lensa kamera.
Juga disebut lens flare.

blooper. Pengambilan gambar yang hasilnya tidak dapat digunakan,
biasanya disebabkan oleh kesalahan akibat kelalaian pemain atau
kru.

blow down. Penurunan kualitas akibat perpindahan format, dari super
16mm menjadi 16mm biasa, sebagai pilihan alternatif akibat
mahalnya biaya proses blowup dari super 16mm menjadi 35mm.

blow up. Teknologi yang mampu mengubah format film digital, atau
melakukan perbesaran ukuran film dari 16mm ke 35mm, yang
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dilakukan di laboratorium agar dapat ditayangkan di layar lebar.
Istilah ini juga dipergunakan dalam fotografi untuk memperbesar
foto guna keperluan display atau promosi.

blue ray. Format cakram high definition video yang dibaca oleh laser
biru yang memiliki frekuensi lebih tinggi daripada laser merah
yang digunakan untuk membaca CD dan DVD.

blue screen. Proses pengambilan gambar ketika sang aktor berakting
dengan latar belakang bidang monochrome (biasanya berwarna
biru atau hijau). Latar belakang biru atau hijau tersebut
selanjutnya, pada proses editing, diganti dengan gambar tertentu
melalui chromakey.

blue-screen director. Anggota tim produksi film atau program
televisi yang bertanggung jawab menangani penggunaan teknologi
chromakey atau biru-layar.

blurb. Sebutan lain untuk iklan (biasanya iklan TV).

BNC connector. Konektor dengan kunci bayonet yang digunakan
dengan kabel video coaxial.

body double. Orang yang bertugas menggantikan seorang aktor /
pemeran dalam sebuah adegan. Karena itu si pengganti harus
tampak seperti sang aktor, setidaknya secara fisik (misalnya tinggi
dan postur tubuh), sedangkan perbedaan dalam hal lain, misalnya
warna dan model rambut dapat dengan mudah disamarkan.
Biasanya kehadiran seorang body double diperlukan dalam adegan
intim, telanjang, atau adegan lain yang tidak mampu atau tidak
bersedia dilakukan oleh si aktor. Atau, ada bagian tubuh tertentu si
aktor yang tidak menghasilkan gambar sebagaimana dikehendaki,
sehingga harus diganti oleh orang lain yang memiliki bagian tubuh
lebih sesuai. Body double berbeda dengan stand-in, karena stand-in
hanya menggantikan posisi aktor tidak untuk difilmkan melainkan
hanya saat persiapan suatu scene saja. Sebutan lain untuk body
double adalah photo double, stunt double, butt double, stunt butt.
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body frame / body pod. Alat yang digunakan untuk menunjang
pengoperasian kamera secara hand-held di lapangan.

body make-up. Tata rias untuk bagian tubuh mulai dari leher hingga
pinggang dan pergelangan tangan.

bollywood. Julukan untuk industri film India populer berbahasa Hindi
(berbasis di kota Mumbai). Namun, istilah Bollywood tidak
mencerminkan keseluruhan industri film India, karena di India
terdapat beberapa pusat industri film. Misalnya film berbahasa
Tamil (berbasis di Kodambakkam, di kawasan Chennai), terkenal
dengan julukan Kollywood; film berbahasa Telugu (berbasis di
Hyderabad), dijuluki Tollywood. Nama Bollywood berasal dari
gabungan Bombay + Hollywood. Bombay adalah nama lama kota
Mumbai.

Industri film di Bollywood lebih banyak menghasilkan film
dibanding Hollywood di Amerika Serikat. Sekitar 1000 film India
dibuat setiap tahunnya, atau dua kali lipat dibanding film
Hollywood. Meskipun begitu, jarang sekali film Bollywood
mencetak hits secara internasional. Baru tiga film Bollywood yang
pernah masuk dalam daftar film berbahasa asing terbaik di
Academy Awards, yaitu Lagaan (Ashutosh Gowariker, 2001),
Salaam Bombay! (Mira Nair, 1998), dan Mother India (Mehboob
Khan, 1957). Namun, di India film-film India selalu laris.
Pemutarannya berdurasi rata-rata tiga jam per film dan setiap
harinya sekitar 14 juta orang India menonton film-film tersebut.

bomb. Film yang mengalami malapetaka keuangan. Perkecualian: di
Inggris; jika istilah ini digabungkan dengan down (misal "went
down a bomb™), maknanya justru ‘mulai menuai sukses’.

bookends. Merujuk pada beberapa scene di awal dan akhir filmyang
memiliki keseimbangan antara satu dengan lainnya, dan membantu
menyatukan keseluruhan film.

boom man / boom operator. Orang yang mengoperasikan mikrofon
boom.
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boom microphone. Tongkat panjang yang di ujungnya ditancapkan
sebuah mikrofon. Hal ini dimaksudkan untuk mendekati sumber
suara namun tetap di luar jangkauan pandangan kamera. Biasanya
antara tongkat dan mikrofon dilapisi karet khusus untuk menyerap
getaran. Mikrofon yang digunakan dengan boom biasanya
mikrofon unidirectional atau shotgun.

booth man. Operator proyektor film. Orang yang bekerja dalam ruang
proyeksi.

boom shadow. Bayangan mikrofon boom yang secara tidak sengaja
jatuh pada hamparan set.

boom swinger. Orang yang bertugas mengoperasikan mikrofon boom.

bootleg/ bootlegging. Copy film yang beredar secara tidak resmi atau
ilegal, seringkali dengan standar kualitas di bawah rata-rata.
Biasanya berupa video, diedarkan di tempat-tempat yang belum,
atau bahkan melarang, pemutaran film tersebut.

bounce board / bounce card. Lembaran putih (biasanya stereofoam)
yang digunakan untuk memantulkan cahaya lembut untuk soft
keydan fill. Dapat pula digunakan untuk menerangi tempat di luar
ruangan yang terlindung dari cahaya matahari.

box rental. Ongkos atau uang sewa yang diberikan pada kru yang
menggunakan peralatan miliknya sendiri dalam suatu produksi.

box-office. 1. stan di sebuah gedung film di mana tiket bisa dibeli; 2.
penghasilan dari penjualan tiket untuk acara pemutaran film atau
hiburan; juga jumlah keseluruhan penghasilan yang diperoleh dari
penjualan karcis bioskop. Sering disebut dengan BO atau gross.
Film-film box-office dengan kualitas bagus biasa disebut dengan
boff, boffo, boffola, whammo, hotsy, atau socko.

Box Office. Sepuluh film paling sukses sepanjang masa secara
finansial.
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1 Avatar 2009 | $742 million
2 Titanic 1997 | $601 million
3 Star Wars 1977 | $461 million
4 Shrek 2 2004 | $444 million
5 E.T 1982 | $435 million
6 Star Wars (Phantom Manace) 1999 | $431 million
7 Pirates of the Caribbean 2006 | $423 million
8 Spider-Man | 2002 | $403 million
9 Star Wars (Revenge of the Sith) 2005 | $380 million
10 | Lord of the Rings. Return of the King | 2003 | $377 million

bracketing. Teknik pengambilan gambar secara serial pada scene
yang sama dengan tingkat exposure yang berbeda-beda, dengan
pengaturan otomatis atau manual untuk mendapatkan pilihan hasil

yang terbaik.

breakaway. Set atau hand property, misalnya botol atau kursi, yang
dirancang untuk rusak dengan cara-cara tertentu sesuai aba-aba.

breakdown script. Upaya memilah,

keterangan kejadian.

mengelompokkan, dan
menyusun rincian bagian-bagian sebuah skenario. Brekdown script
berfungsi untuk memerinci bagian-bagian scenario, baik secara
menyeluruh maupun bagian tertentu, yang diperlukan untuk
pengambilan gambar. Proses ini dilakukan agar bisa mengetahui
rincian kebutuhan shooting, termasuk biaya yang dibutuhkan serta
pengaturan jadwal. Bagian-bagian yang dirinci adalah: 1. nomor
scene, 2. lokasi/set, 3. interior/eksterior, 4. Jadwal pengambilan
gambar malam/siang, 5. tokoh, 6. tatavisual (kostum, properti), 7.

breakdown shot. Penentuan gambar sesuai dengan naskah atau

urutan acara.

breakfast television. Siaran televisi informal bergaya majalah pagi-

pagi sekali.

breaking news. Liputan berita yang tidak terencana, berasal dari
sebuah peristiwa yang sedang berlangsung atau baru saja terjadi.
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breast line. Petunjuk yang ditempelkan pada apa saja yang akan
diangkat dengan crane atau pulley.

brechtian / brechtian performance. Suatu pertunjukan bergaya anti-
naturalist, diperkenalkan oleh tokoh teater kelahiran Jerman
Bertolt Brecht (1898-1956). Brecht adalah tokoh teater modern
yang terkenal dengan teorinya Verfremdungseffekt atau alienation
effect. Drama-dramanya bersifat radikal, anarkis, dan anti-borjuis.
Dia menolak paham realisme sosialis, dan terkenal sebagai
penentang aliran Aristoteles.
Avristoteles menekankan universalitas dan kesatuan aksi tragik dan
identifikasi penonton terhadap tokoh-tokoh positif dalam cerita
untuk menghasilkan katarsis. Sementara, menurut Brecht, teater
harus memiliki fungsi tersendiri bagi masyarakat. Karena itu, dia
mengusung gaya anti-naturalis, memilih cerita-cerita yang agak
ganjil dari khasanah dunia Timur, dengan tokoh-tokoh
terpinggirkan. Hal ini berbeda dengan cerita-cerita realis yang
dihadirkan Anton Chekhov, Tennesse William, Stanislavsky, dll.
Teater realis biasanya mengisahkan para tokoh yang riil, dengan
cerita yang tidak rumit, bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. Cerita-cerita Brecht sulit ditemukan dalam dunia nyata, dan
karenanya mampu mengalienasi para penontonnya. Menurutnya,
penonton harus tetap berjarak dari tokoh dalam cerita, dan tetap
menyadari bahwa yang ada dalam cerita bukanlah sebuah
kenyataan. Brecht berharap bahwa alienasi dan keganjilan yang
dihadirkannya akan memberi kesadaran pada penonton. Di akhir
cerita, penonton disuguhi sebuah persoalan yang belum
terpecahkan, dan mereka pulang membawa pertanyaan. Gaya
berteater Brecht dibawa ke dunia film oleh Jean-Luc Godard,
seorang sutradara Perancis beraliran New Wave.

bricolage. Penyatuan atau penggabungan berbagai unsur dan
pengaruh yang berbeda. Sebagai sebuah teknik, bricolage
memanifestasikan dirinya dalam film berupa pencampuran genre
dan gaya. Lihat postmodernism.
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bridging scene. Adegan yang menjadi ‘jembatan penghubung’ di
antara adegan-adegan lainnya.

bridging shot. Shot yang difungsikan sebagai ‘jembatan’ yang
menghubungkan lompatan waktu atau tempat yang tidak kontinyu
(lihat audio bridge dan match-cut). Contoh: halaman-halaman
kalender, headlines surat kabar, roda-roda kereta api, perubahan
musim, dan peta, sebagaimana dimunculkan dalam film Raiders of
the Lost Ark (Steven Spielberg, 1981).

brightness control. Pengontrol yang digunakan untuk mengatur
ketajaman viewfinder, monitor, dan receiver, namun tidak
mempengaruhi kualitas sinyal yang berasal dari kamera maupun
sumber-sumber gambar lainnya.

british new wave. Sebuah gerakan yang dilakukan oleh para
filmmaker yang terdidik dan kekiri-kirian, sebagian besar berasal
dari Inggris Utara, berlatar belakang kelas pekerja, yang
menggunakan 'realisme' untuk membangun cerita dari kehidupan
kelompoknya (drama realis). Pada mulanya, mereka berkarya
dengan film-film pendek dan film dokumenter sebagai bagian dari
konsep mereka yang disebut ‘free cinema’. Selanjutnya, mereka
mendirikan basis produksi film Inggris Utara untuk bersaing
dengan apa yang mereka sebut sebagai industri yang terfokus dan
terpusat di London. Di antara mereka adalah filmmaker Lindsay
Anderson, Karel Reisz, dan Tony Richardson.

broad. Pencahayaan dengan menggunakan bola lampu panjang yang
mengarah pada bidang yang dikehendaki, dirancang untuk
menghasilkan cahaya lembut tanpa menimbulkan bayangan tebal.

broadcast. Siaran (radiocast untuk siaran radio, telecast untuk siaran
televisi), yakni proses pengiriman informasi/data satu arah.
Pengiriman informasi/data satu arah ini tidak memerlukan respon
balik dari penerimanya. Biasanya dipakai pada penyiaran
gelombang radio, televisi, serta penyebaran lainnya.
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broadcast item. Materi siaran yang meliputi rekaman suara, film,
video; a) dipersiapkan untuk penyiaran; b) dibuat oleh stasiun radio
atau televisi pada saat penayangan; ¢) perekaman gambar dan suara
tayangan televisi atau siaran radio.

broadcast television. Lembaga penyiaran audio-visual (free-to-air
atau pay TV).

broadcaster. Sebutan untuk seseorang yang bekerja pada industri
penyiaran.

broadcasting. Proses pengiriman sinyal ke berbagai lokasi secara
bersamaan baik melalui satelit, radio, televisi atau media lainnya.

buddy film. Subgenre film (komedi, koboi, drama, laga, dll.) yang
mempertemukan dua tokoh yang sangat berbeda (kontras) untuk
bekerja sama. Biasanya, keduanya adalah pasangan polisi/detektif,
masing-masing punya kekurangan dan kelebihan sehingga bisa
saling mengisi. Kebanyakan buddy film adalah film-film
laga/komedi. Contoh: The Defiant Ones (Stanley Kramer, 1958),
Butch Cassidy and the Sundance Kid (George Roy Hill, 1969),
Midnight Cowboy (John Sclesinger, 1969), 48 Hrs (Walter Hill,
1984), Lethal Weapon (Richard Donner, 1987), Midnight Run
(Martin Brest, 1988), Thelma & Louise (Ridley Scott, 1991),
Unforgiven (Clint Eastwood, 1992), Wayne's World (Penelope
Spheeris, 1992), Dumb and Dumber (Peter dan Bobby Farrelly,
1994), Leon (atau The Professional) (Luc Besson, 1994),The
Shawshank Redemption (Frank Darabont, 1994), Men in Black
(Barry Sonnenfeld, 1997).

budget. Pengeluaran/pembiayaan keseluruhan sebuah produksi film.
Budget ditentukan sejak awal oleh produser dan sangat
menentukan bagaimana suatu rencana produksi film akan
dieksekusi, yang menyangkut sewa alat, sumberdaya manusia,
properti, dan sebagainya.

bug / bug ID. Identitas stasiun televisi yang muncul di pojok kiri atau
kanan atas layar televisi. Ketika program berjalan, bug akan
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muncul dengan warna aslinya, dan saat jeda iklan bug berubah
menjadi berwarna putih transparan.

bump. Elemen di dalam skenario yang kehadirannya dapat
mengganggu perhatian penonton dan mengalihkannya dari cerita.

bumper in. Animasi grafis sebagai penanda bahwa suatu program
acara TV akan dimulai kembali setelah jeda iklan.

bumper out. Animasi grafis sebagai penanda bahwa suatu program
acara TV akan berhenti sejenak untuk jeda iklan.

bungkus / wrap / clear. Isyarat bahwa seluruh kegiatan produksi
telah selesai. Dapat juga berarti proses pengambilan gambar pada
suatu lokasi/scene telah selesai, sehingga bisa melanjutkan
pengambilan gambar pada lokasi/scene berikutnya.

b-wind. Indikasi posisi emulsi pada gulungan film, dalam hal ini
gulungan film dengan emulsi yang menghadap ke luar gulungan.

byte. Satu “kata” digital, terdiri atas sembilan bit.
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C

cable / kabel. 1. Media yang digunakan sebagai penghubung
perangkat audio dan video. 2. Istilah yang merujuk pada sistem
distribusi broadband dengan menggunakan kabel (bukan penyiaran
melalui udara). Dengan adanya penggunaan satelit, berkembanglah
penggunaan antena parabola dan unit penerima satelit. Sistem ini
bisa digunakan untuk mengatasi daerah blank (sulit menerima
siaran TV akibat hambatan geografis), juga untuk memperoleh
variasi siaran TV karena bisa menerima siaran TV dari negara lain.
Sinyal TV gelombang mikro yang dikirim oleh stasiun bumi
diterima satelit, dipancarkan kembali ke bumi, dan diterima oleh
antena parabola. Sinyal yang masih lemah ini diperkuat oleh unit
LNB (low noise block) dan diteruskan ke unit penerima satelit
untuk dideteksi sinyal TV-nya. Sinyal TV dikeluarkan melalui RF
unit sehingga memiliki frekuensi saluran yang sesuai, selanjutnya
disalurkan ke TV penerima melalui jack RF-out dengan
menggunakan kabel koaksial. Penyaluran ke rumah-rumah
pelanggan dapat menggunakan sambungan paralel dengan
menggunakan kabel koaksial. Dalam penyaluran ini, perlu
diperhatikan penurunan sinyal akibat penampang dan panjang
kabel yang digunakan. Dengan menggunakan kabel koaksial jenis
RGB, setiap 90m harus diperkuat dengan unit booster penguat
sinyal (UHF amplifier) supaya sinyal TV dapat diterima dengan
kualitas yang baik.

call. Waktu yang diharapkan dari seorang individu anggota staf
perusahaan, pemain, atau kru untuk berada di lokasi. Jadwal
biasanya dicantumkan pada call sheet, yang menjadi tanggung
jawab asisten sutradara dan manajer produksi.

call sheet. Daftar panggilan untuk para aktor, menunjukkan scene
berapa dan kapan mereka dibutuhkan. Call sheets untuk aktor
biasanya disiapkan oleh asisten sutradara. Sedangkan, call sheet
untuk sutradara dan semua kru dipersiapkan oleh manajer
produksi, untuk memastikan kehadiran mereka pada hari
berikutnya.
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cameo / feature part. Peran yang tidak terlalu penting untuk seorang
bintang, tetapi cukup besar untuk memunculkan perhatian khusus.
Biasanya dilakukan oleh aktor/aktris yang telah dikenal luas oleh
penonton. Peran cameo dalam sebuah film lebih banyak
dimaksudkan untuk memperkuat publisitas film itu, dan bukan
untuk mendukung plot. Sering terjadi seorang sutradara ikut tampil
pada salah satu adegan dalam film garapannya. Contoh yang
paling terkenal adalah Alfred Hitchcock. la tampil sebagai cameo
di dalam 37 film garapannya sendiri. Dari semua penampilannya
ini, Hitchcock sama sekali tidak berdialog. la hanya berperan
sebagai salah satu orang di kerumunan yang berdiri atau berjalan di
dekat tokoh utama. Tokoh lain yang sering menjadi cameo adalah
novelis Stephen King, yang novelnya sering diadaptasi menjadi
film. la turut tampil dalam film-film tersebut, dan penampilan
cameo-nya yang terkenal antara lain dalam film Creepshow
(George A. Romero, 1982), Pet Sematary (Mary Lambert, 1989),
dan The Stand (Mick Garris, 1994). Pada beberapa film, King
hanya sedikit berdialog, dan dalam film lainnya malah tidak
berdialog sama sekali. Lihat: bit part. Cameo juga merujuk pada
suatu jenis camera shot yang mengambil gambar subjek di depan
background hitam atau netral.

camera / kamera. Perangkat mekanik atau elektronik untuk merekam
gambar. Alat yang mengontrol pergerakan film yang belum
diekspos di belakang lensa dan shutter, menentukan gambar serta
tingkatan cahaya yang masuk ke permukaan film. Terdapat
berbagai jenis kamera, mulai kamera genggam, atau yang biasa
disebut handycam, kamera panggul (ENG / Electronic News
Gathering), hingga kamera celluloid.

camera angle. Penempatan sebuah kamera dan apa yang dapat dilihat
melalui kamera tersebut.

camera boom. Tempat kamera yang dapat dipindah, biasanya

berukuran besar; tempat kamera dapat diproyeksikan keluar set dan
atau dinaikan di atasnya.
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camera cap. Penutup/pelindung yang dipasang di bagian depan
kamera untuk melindungi kamera dari cahaya atau debu pada saat
lensa sedang tidak terpasang.

camera crew. Sekelompok orang yang terlibat secara langsung dalam
pengoperasian kamera selama proses syuting. Mereka antara lain:
clapper-loader, camera operator, assistant cameraman, director of
photography, focus puller, grip, key grip, dolly grip, danadditional
camera.

camera department. Bagian yang bertanggung jawab untuk
memperoleh dan merawat kamera beserta alat-alat pendukungnya
yang dibutuhkan untuk sebuah produksi. Juga bertanggung jawab
atas penanganan film, pengisian film, dan selanjutnya berhubungan
dengan laboratorium pemrosesan. Jumlah anggota pada
departemen ini bergantung pada kebutuhan, namun biasanya terdiri
atas:

1. Director of Photography (DP). Bertindak sebagai kepala
departemen, bertanggung jawab langsung pada sutradara.
Tugas utama yang disandangnya adalah menghasilkan gambar
atau shot terbaik sesuai keinginan sutradara.

2. Camera Operator (CO). Orang yang bertanggung jawab
mengoperasikan kamera untuk mengambil gambar sesuai
dengan kehendak sutradara. Di Amerika Serikat, CO bekerja
sama dengan DP untuk menentukan komposisi setiap shot
sebagaimana diinstuksikan sutradara. Di Inggris, CO bekerja
sama dengan sutradara dalam hal peletakan kamera dan
komposisi shot, sedangkan DP (atau biasa disebut Lighting
Cameraman) bertanggung jawab atas pencahayaan di set.

3. First Assistant Cameraman (1% AC; Focus Puller). 1" AC
bekerja sama dengan CO selama gladi atau syuting
dilangsungkan. Dia membantu dalam hal penanganan
pergerakan kamera yang sulit, zoom, perubahan fokus,
sehingga menghasilkan shot sesuai harapan.

4. Second Assistant Cameraman (2" AC; Clapper/Loader). 2™
AC membantu CO dalam membuat tanda posisi aktor. Jika
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tanda tampak jelas pada kamera, CO akam menyuruhnya
memperkecil / menyamarkan tanda tersebut.

5. Loader. Bertugas menangani stok film yang akan digunakan
selama syuting, juga stok film yang telah berisi gambar untuk
kemudian dikirimkan ke laboratorium.

camera blocking. Penempatan posisi kamera yang sesuai dengan
kebutuhan gambar.

camera card. Catatan ringkas yang berisi arahan serta perintah
tentang komposisi dan pergerakan kamera yang harus dilakukan
kamerawan dalam pengambilan gambar.

camera loader / clapper loader. Orang yang bertugas memegang dan
memfungsikan clapboard pada setiap awal shot, juga bertugas
memasukkan stok film ke dalam magasin. Tindakan mengatupkan
clapboard dimaksudkan sebagai penanda sinkronisasi gambar dan
suara dalam sebuah shot. Sesungguhnya, dengan inovasi di bidang
sinkronisasi audio-visual, tindakan itu sudah tidak dibutuhkan lagi,
namun ternyata clapboard tetap disukai dan digunakan secara luas.

camera movement. Pergerakan kamera untuk memperoleh gambar
yang sesuai berdasarkan perspektif dan camera angles. Lihat pan,
tilt, track, dan zoom; juga boom/crane shots, steadicam, dan
hand-held.

camera noise. Bunyi kamera (sistem mekanik di dalam kamera yang
menimbulkan suara). Panggilan dari bagian tata suara (sound
departement) di set untuk menerangkan bahwa ia mendeteksi
bunyi yang berasal dari kamera sehingga harus menggunakan
kamera lain, melakukan perbaikan kamera, atau meredam bunyi
kamera dengan menggunakan barney / selimut.

camera obscura. Secara harfiah berarti ruangan atau kamar yang
gelap. Bentuk awal kamera penghasil gambar diam; terdiri atas
sebuah kotak tertutup dengan lubang kecil di satu sisi tempat
cahaya dari objek di luar diproyeksikan ke bagian sisi dalam yang
berlawanan dari kotak. Siapa yang mula-mula membuat camera
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obscura tidak dapat dipastikan. Banyak ilmuwan yang pada
zamannya menulis tentang alat itu termasuk Ibnu al Haitam, Roger
Bacon, Copernicus, Kepler, Leonardo da Vinci, Newton, dan
Descartes. Giovanni Battista Della Porta adalah orang pertama
yang melengkapi alat camera obscura dengan sebuah lensa
sederhana. Kamera obscura ini adalah pendahulu kamera modern.

camera operator / cameraman / kamerawan. Orang yang memiliki
kemampuan teknik dalam mengoperasikan kamera untuk
memvisualisasikan objek yang tersedia. Seorang kamerawan
dituntut untuk memiliki pengetahuan tetang pencahayaan, sudut
pengambilan gambar yang menarik, kemampuan berkomunikasi
dengan gambar yang akan di presentasikan, dan kemampuan dalam
menerjemahkan konsep visual sutradara.

camera-ready. Bahan yang tersedia dalam format jadi, siap dipotret
atau dipindai untuk dipublikasikan.

camera report. Salinan yang disimpan dalam tiap magazine film
tempat asisten kameramen mencatat panjang pengambilan tiap
adegan, nomor adegan, dan perintah untuk mencetak atau tidak.
Laporan kamera diberikan ke laboratorium pemroses, bagian
kamera, dan bagian produksi.

camera right, camera left. Petunjuk bagi seorang aktor/aktris untuk
berputar atau bergerak. Petunjuk ini berdasarkan sudut pandang
sutradara atau kamera dan dibalik sesuai dengan keadaan aktor.
Ketika menghadap lensa, maka bagian kanan aktor adalah bagian
Kiri kamera dan juga sebaliknya.

camera roll. Setiap shot yang dilakukan menjadi sebuah camera roll,
dan masing-masing akan diberi nomor sesuai urutan pengambilan
shot. Biasanya ditandai dengan tulisan singkatan ’CR’ diikuti
dengan nomor. Petugas di laboratorium akan mencetak
berdasarkan urutan. Hal ini untuk memudahkan proses selanjutnya
di meja editing.
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camera shot sheet. Lembaran yang dipersiapkan berdasarkan skrip
yang sudah siap diproduksi, berupa uraian mengenai posisi setiap
kamera, disusun sesuai urutannya seperti dalam skrip. Jika sebuah
pelaksanaan produksi di studio menggunakan empat buah kamera,
maka harus dipersiapkan empat lembar Camera Shot Sheet,
masing-masing lembar untuk setiap kamera.

camera tape. Pita berperekat yang digunakan dalam pengambilan
gambar. Lebar pita ini hanya satu inci, berwarna putih, dan tidak
meninggalkan kotoran. Sama jenisnya dengan pita gaffer, hanya
penggunaannya saja yang berbeda. Juga digunakan untuk memberi
nomor pada magasin.

camera tracks. Lintasan kamera yang terbuat dari metal atau
lembaran kayu lapis yang diletakkan di lantai untuk membawa
dolly atau camera boom. Lintasan digunakan untuk menjamin
kehalusan gerakan kamera.

cameraman / kamerawan. Lihat camera operator.

camerawork. Istilah ini secara sederhana mengacu pada kerja yang
dilakukan dengan menggunakan kamera dalam pembuatan sebuah
film. Dalam hal ini, sangat terbuka berbagai kemungkinan bagi
sinematografer dalam menggunakan kamera. Pada dasarnya,
kamera dapat diposisikan pada jarak dan sudut yang bervariasi dari
subjek yang difilmkan. Kamera dapat dibelokkan ke Kiri atau
kanan untuk mengikuti gerak subjek pada bidang horizontal, atau
naik-turun mengikuti subjek pada bidang vertikal. Kamera juga
dapat bergerak pada kecepatan tertentu untuk menjauh, mendekati
atau mengitari subjek, dan gerakan ini dapat dibuat sehalus atau
sekasar mungkin sesuai kehendak si sinematografer. Selain itu,
lensa dapat digunakan untuk memberi kesan gerakan menuju atau
menjauh dari subjek, atau membuat citra subjek menjadi tajam atau
kabur, atau bahkan untuk mengubah penampilan subjek menjadi
lebih ekstrim. Satu-satunya batasan pada kemungkinan mobilitas
dalam pembuatan setiap film adalah ketersediaan teknologi yang
diperlukan untuk menghasilkan efek yang ingin dicapai; sementara
itu, teknologi lensa dan kamera telah berkembang sedemikian rupa
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di sepanjang sejarah film untuk mengakomodasi kebutuhan
pembuatan film yang semakin kompleks. Misalnya, penemuan
model kamera yang ringan (beserta alat perekam suara) pada 1950-
an menjadikan pembuatan film lebih mudah untuk dilakukan di
berbagai lokasi. Namun, jika kita melihat film-film lama (yang
bisu dan hitam-putih) kita akan mengetahui bahwa para
sinematografer telah sejak semula berusaha mengembangkan
imajinasi untuk memperoleh gambar bergerak, meski pada waktu
itu dengan menggunakan kamera besar dan berat terbuat dari kayu.
Jadi, ketersediaan teknologi yang memadai memang penting, tetapi
yang lebih utama adalah bagaimana berkreasi semaksimal mungkin
dengan peralatan yang tersedia.

camp / campy. Suatu bentuk komedi parodi dengan unsur-unsur
dramatis (yang biasanya normal) yang dimunculkan secara
berlebihan, sehingga menjadi absurd dan tidak masuk akal.
Contoh: The Rocky Horror Picture Show (Jim Sharman, 1975) dan
Barbarella (Roger Vadim, 1968).

camrip. Film bajakan yangbiasanya diperoleh atau direkam dari layar
bioskop dengan mengunakan handycam. Biasanya kualitas gambar
yang dihasilkan sangat buruk karena perekaman dilakukan dari
sudut pengambilan yang kurang sempurna, atau karena hambatan
lainnya. Kualitas suara juga buruk karena mengunakan mikrofon
onboard pada kamera tersebut.

can. Tempat/wadah untuk film. Sebuah karya film yang sudah selesai
dikerjakan biasa disebut "in the can".

candid camera. Kamera tersembunyi. Konsep pengambilan gambar
dengan menggunakan kamera tersembunyi dan dilakukan secara
diam-diam sehingga subjek yang direkam tidak mengetahui
kehadiran kamera di sekitarnya. Biasa digunakan untuk acara-acara
hiburan.

canned laughter. Tawa yang direkam sebelumnya, digunakan untuk
acara siaran tertentu (terutama untuk sitkom) sebagai pengganti
audiens sesungguhnya.
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canned music. Musik yang belum ditulis untuk film tertentu namun
telah direkam dan dikatalogkan menurut gayanya dalam
perpustakaan sehingga dapat dibeli dan dipergunakan.

canted frame. Lihat dutch angle.

caption. 1. tagline untuk sebuah iklan; 2. teks yang disisipkan ke
dalam gambar oleh si pembuat film/program; 3. teks di layar yang
menjelaskan atau berhubungan dengan gambar visual (misalnya,
nama orang yang sedang berbicara).

capture / digitize. Proses pemindahan gambar dari kaset ke komputer.

capture card. Card komputer, baik internal maupun eksternal, yang
berfungsi mengubah sinyal audio-video analog menjadi format
digital untuk kepentingan editing komputer.

carbon microphone. Mikrofon yang menggunakan prinsip kerja nilai
hambatan/resistor (berbahan arang) yang berubah-ubah. Getaran
suara yang dihasilkan akan menggerakkan membran/diafragma,
getaran membran menghasilkan kerapatan dan kerenggangan arang
sehingga menghasilkan perubahan nilai hambatan pada lilitan
primer. Dengan demikian, perubahan arus listrik yang dihasilkan
lilitan sekunder akan sebanding dengan perubahan getaran suara
yang diterima. Mikrofon jenis ini memiliki ciri: catu daya besar,
berat (karena ada trafo), respon frekuensi lebih rendah dibanding
Dynamic Microphone. Contoh: telepon rumah.

card rate. Biaya iklan tanpa diskon.

cardioid microphone. Mikrofon unidirectional dengan jangkauan
penangkapan berbentuk hati.

caricature. Tokoh cerita dengan sosok dan karakter yang biasanya

tidak proporsional, dilebih-lebihkan; sosok karikatural sering
digambarkan secara tidak realistis dan stereotipikal.
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carrier. Sinyal RF yang dimodulasikan dengan sinyal audio atau
video untuk transmisi penyiaran.

cartoon. Gambar Karikatural tentang suatu peristiwa atau seorang
tokoh. Ada tiga jenis kartun utama: kartun editorial, menampilkan
karikatur kejadian terkini di majalah dan surat kabar; kartun gag,
yang biasanya mengkarikaturkan suatu kelompok daripada
individu, di majalah dan kartu ucapan; dan kartun ilustratif,
digunakan untuk menjelaskan aspek tertentu suatu produk baru
atau topik pendidikan dengan cara yang lucu. Istilah ini juga
digunakan untuk merujuk pada potongan gambar (comic strips)
dan film animasi lucu yang ditujukan terutama untuk anak-anak
(juga disebut toons).

cast. Aktor dan artis yang secara fisik muncul di atas panggung/film
untuk memainkan peran yang diberikan pada mereka.

casting agency. Agen yang mengaudisi dan mempekerjakan aktor
untuk produksi tertentu.

cast page. Halaman yang diletakkan sesudah halaman judul, berisi
daftar para tokoh beserta penjelasan ringkas.

casting. Proses pemilihan pemain sesuai dengan karakter dan peran
yang diperlukan oleh cerita. Pekerjaan ini menjadi tanggung jawab
casting departement, tetapi biasanya sutradara terlibat penuh dalam
proses ini. Rencana casting, pada umumnya, telah diumumkan
sebelumnya kepada publik atau agen sehingga para aktor dapat
mempelajari skenario lalu mempersiapkan adegan yang akan
ditampilkan untuk dinilai.

Terdapat beberapa metode casting, antara lain:

- Casting by ability. Calon pemain terbaik yang dipilih untuk
peran penting/utama.

- Casting to emosional temperament. Memilih seorang pemain
berdasarkan hasil observasi hidup pribadinya, karena
mempunyai banyak kesamaan atau kecocokan dengan peran
yang dipegangnya (kesamaan emosi, temperamen, kebiasaan,
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dll.). Metode casting seperti ini sering dilakukan oleh para
pembuat film Hollywood.

- Casting to type. Pemilihan pemain berdasarkan kecocokan fisik
si pemain (tinggi badan, berat badan, bentuk tubuh, dll.)

- Anti-type casting / education casting. Pemilihan pemain yang
bertentangan dengan watak atau fisik yang dikehendaki cerita.

- Therapeutic casting. Menentukan seorang pemain Yyang
bertentangan dengan watak aslinya, dengan tujuan untuk
menyembuhkan atau mengurangi ketidakseimbangan jiwanya.

casting couch. Pada masa keemasan Hollywood, sudah umum bagi
perempuan manapun Yyang ingin menjadi bintang film, atau
memperolen peran dalam sebuah film, untuk melayani
sutradara/produser secara seksual. Konon, pelayanan itu dilakukan
di sofa (couch) pada kantor sutradara/produser. Meskipun hal itu
kini sudah tidak umum lagi, namun istilah casting couch tetap
dipergunakan.

casting director / casting assistant. Orang yang bertugas melakukan
pemilihan pemain dan pengontrakkan aktor/aktris untuk memenuhi
bagian yang dibutuhkan dalam sebuah naskah.

catchline. Kata atau frase di bagian atas skrip yang mengidentifikasi
item pada sebuah program.

caterer / catering. Orang/perusahaan yang menyediakan makanan
bagi para pemain dan kru di lokasi pembuatan film.

catharsis. Peluapan emosi secara tiba-tiba yang menggantikan
perasaan sedih, gembira atau perubahan ekstrim emosi sebagai
hasil pengulangan, perbaikan, dan pembaharuan dalam kehidupan.
Katarsis adalah bentuk pembersihan emosi yang didefinisikan
pertama kali oleh Aristoteles, filosof Yunani. Katarsis dijadikan
sebagai sensasi penyelesaian tragedi. Selanjutnya, istilah ini
dipopulerkan oleh Sigmund Freud (pelopor psikoanalisis). la
beranggapan bahwa emosi-emosi yang tertekan dapat bergejolak
dalam diri seseorang. Frustrasi, sebagai titik awal amarah, yang
tersumbat dalam ruang vakum akan memunculkan tekanan
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hidraulika yang menekan tembok-tembok ruang vakum itu. Ketika
menyaksikan klimaks sebuah film, penonton mungkin mengalami
pembersihan emosi dan “penyembuhan”.

CATV (Community Antenna Television). Sistem distribusi
broadband melalui kabel (bukan penyiaran melalui udara).

cause and effect. Istilah ini mengacu pada cara bagaimana film-film
mainstream bergerak maju berdasarkan satu adegan atau peristiwa
yang terjadi, dan pada gilirannya menimbulkan efek yang terlihat
pada adegan atau peristiwa berikutnya. Pendek kata, sesuatu yang
kita lihat pada saat tertentu dimotiv